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MOTTO  
 
                             
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu Mengetahui. (QS. Al-Anfal : 27) (Depag 
2012: 243) 
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ABSTRAK 
SAFITRI  BEKTI DWI UMIYATUN, Januari 2017,  Korelasi  Aktivitas Ibu 
Terhadap Perilaku Keagamaan  Siswa Kelas VIII di SMP N 1 Miri Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Progam  Studi Pendidikan  Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta Tahun Pelajaran  2016/2017. 
 
Pebimbing: Dr. Moh Bisri, M.Pd 
 
Kata Kunci: Aktivitas Ibu, Keagaman Siswa. 
 
Dalam proses perkembangan perilaku siswa, peran ibu sangat diperlukan,  
sebab aktivitas ibu ada hubunganya dengan perilaku keagamaan siswa dimana 
nantinya akan mempengaruhi perkembangan perilaku siswa. Masalah dalam 
penelitian ini adalah  Kurangnya perhatian ibu sebagai  orang tua siswa terhadap 
perilaku keagamaan siswa yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk 
mengetahui Aktivitas ibu sebagian orang tua siswa 2) Untuk mengetahui Perilaku 
Keagamaan  Siswa. 3) Adanya  korelasi  Aktivitas Ibu  terhadap Perilaku 
Keagamaan Siswa Kelas VIII di  SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
 Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP N 1 Miri pada bulan April 2016 - januari 2017. Dengan 
populasi 160 siswa dan sampel 112 siswa sesuai dengan tabel krecjie. 
Menggunakan teknik cluster sampling dan teknik analisis data menggunakan 
rumus product moment. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
mengunakan angket. Uji validitas pada aktivitas ibu, dinyatakan 29 butir 
instrument valid dan pada perilaku keagmaan, 28 butir instrumen dinyatakan 
valid. Uji reliabilitas pada aktivitas ibu, rhitung lebih besar dari 
rtabel.rhitung(0,957) > rtabel (0,444) maka reliabel. Dan perilaku keagamaan 
siswa  harga rhitung (2,732) > rtabel (0,444) maka reliabel. Uji normalitas pada 
aktivitas ibu dengan harga chi kuadrat hitung sebesar χ2hitung (2,41) <χ
2
tabel 
(205,78) dikatakan normal. Uji normalitas pada perilaku keagmaanχ2hitung (4,95) 
<χ2tabel (205,78) dikatakan normal. 
Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa 1) aktivitas ibu 
tergolong kategori rendah mencapai 21,4%, kategori sedang mencapai 57,1%  dan 
kategori tinggi mencapai 21,4%. Sehingga dapat dikatakan aktivitas ibu siswa 
kelas VIII masih rendah. Nilai rata-rata sebesar 99,2, nilai median sebesar 97,4 
dan modus sebesar 98,91 serta standar deviasi sebesar 10,96. 2) perilaku 
keagamaan siswa dengan kategori rendah mencapai 29,46% sebanyak 33 siswa , 
kategori sedang mencapai 64,29%  sebanyak 72 siswa dan kategori tinggi 
mencapai 6,25%  sebanyak 7 siswa. Sehingga dapat dikatakan perilaku 
keagamaan siswa kelas VIII mengalami peningkatan yang diperoleh dari nilai 
rata-rata sebesar 93,7, nilai median sebesar 91,17 dan modus sebesar 96,45 serta 
standar deviasi sebesar 12,53. 3) Hasil Korelasi person product moment diperoleh 
rhitung0,147, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r table sebesar 
0,1381 dengan taraf signifikan 5% dan N= 112.  Jadi rhitung  > rtabel, maka hipotesis 
ix 
 
 
 
yang diajukan diterima, yaitu terdapat korelasi aktivitas ibu terhadap perilaku 
keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri  Sragen tahun pelajaran 2016/2017.  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Keluarga adalah unit terkecil dimasyarakat yang dapat memainkan  
berbagai fungsi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya termasuk didalamnya 
fungsi ekonomi memegang peranan penting dalam keluarga, karena 
merupakan  faktor penunjang kebutuhan-kebutuhan fisik keluarga. 
Pemehuhan kebutuhan-kebutuhan fisik keluarga. Pemenuhan kebutuhan 
fisik ini dapat dilakukan oleh suami maupun istri ataupun keduanya. 
Disamping itu keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses 
pengasuhan anak, meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga 
merupakan unsur yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian 
dan kemampuan anak. Keluarga juga memiliki fungsi reproduktif, religius, 
rekreatif, sosial dan protektif. 
Keluarga adalah suatu  institusi yang terbentuk karena ikatan 
perkawinan antara sepasang suami dan istri. Keluarga merupakan lembaga 
pendidikan yang bersifat informal, yaitu pendidikan yang tidak mempunyai 
progam yang jelas dan resmi. Selain juga merupakan lembaga yang bersifat 
kodrati, karena terdapatnya hubungan darah antara pendidik dan anak 
didiknya. (Soewarno, 1992: 66-67). Keluarga adalah ladang terbaik dalam 
penanaman nilai-nilai agama, yang sudah semestinya diberikan sedini 
 
 
 
mungkin kepada anak. Di dalam keluarga pulalah tempat meletakkan dasar-
dasar keimanan dan akhlak kepada anak. 
Peranan orang tua mendidik anak dalam rumah tangga sangatlah 
penting, karena anak merupakan amanah dan tanggung jawab dari Allah 
SWT yang harus dibimbing dan dididik dengan sebaik mungkin agar 
menjadi generasi yang sholeh dan memiliki akhlak yang mulia. 
Dalam pendidikan keluarga orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik anak dengan penuh kesabaran dan kesungguhan. Sehingga 
diharapkan mereka dapat menjadi anak yang beriman dan bertanggungjawab 
kepada Allah SWT. Misalnya patuh terhadap orang tua dan rajin beribadah 
serta berakhlak mulia. Sebagaimana yang telah diperintahkan Allah dalam 
al-Qur‟an At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 
  ةَكِئلاَم اَه ْ يَلَع ُةَراَجِْلْاَو ُساَّنلا اَهُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
 َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَعْف َيَو ْمُهَرََمأ اَم َهَّللا َنوُصْع َي لا  داَدِش  ظلاِغ 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakanapa yang diperintahkan.” (Departemen Agama RI, 1996) 
 
Dari rumah tangga pula seorang anak mula-mula memperoleh 
bimbingan dan pendidikan dari orang tuanya. Tugas seorang ibu dan ayah 
adalah sebagai guru dan pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya 
dalam menumbuhkan kekuatan fisik, mental dan rohani mereka. 
Dengan demikian sebagai pendidikan dasar atau pendidikan awal 
adalah pendidikan agama, karena hal itulah yang akan mewarnai 
 
 
 
perkembangan selanjutnya. Sudah tentu semua tak lepas dari lingkungan 
tempat anak tinggal, karena pendidikan  itu berlangsung dalam tiga 
lingkungan yaitu : lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. Pendidikan di lingkungan keluarga sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab orang tuanya. 
Budaya masyarakat memposisikan perempuan (ibu) bukan sebagai 
pencari nafkah utama, sehingga ia tidak bertanggung jawab atas kebutuhan 
rumah tangga, karena tanggung jawab ada ditangan suami. Dampak dari 
pemikiran ini, maka terjadi pembagian tugas yang ketat dalam rumah 
tangga, sebenarnya ibu menjadi pendidik pertama dan utama adalah karena 
iia lebih dekat pada anaknya secara emosional, maka pendidikan anak-anak 
di dalam keluarga cenderung ditangani ibu. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP N 1 MIRI. Kenyataan 
sekarang ini banyak dijumpai ibu yang bekerja untuk membantu 
perekonomian keluarga. Sehingga seorang ibu tidak dapat memberikan 
waktu dan perhatian secara penuh kepada anak. Hal ini menyebebkan anak 
memiliki perilaku keagamaan kurang baik. Misalnya sudah mulai kurang 
aktif  dalam mengikuti kegiatan keagamaan seperti TPA (Taman pendidikan 
Al-qur‟an), majelis ta‟lim contoh  perilaku keagamaan yang kurang baik itu 
misalnya masih banyak siswa yang sulit untuk diajak sholat berjamaah, pada 
saat bulan ramadhan banyak anak-anak yang tidak menyelesaikan kewajiban 
puasanya, bermain sampai lupa waktu. 
 
 
 
 Fenomena semacam ini dialami oleh siswa SMP N 1 MIRI kelas 
VIII . Dimana ibunya, selain berperan sebagai ibu rumah tangga dan 
pendidik bagi anak-anaknya, mereka juga beraktivitas yaitu berkarir untuk 
aktualisasi diri dan memajukan kesejahteraan hidup. Perilaku keagamaan 
seseorang selalu dikaitkan dengan tingkah laku berperilaku keagamaan yang 
dipedomani ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Idealnya 
seseorang yang memiliki perilaku keagamaan yang baik, maka nilai-nilai 
dari ajaran-ajaran agama tersebut akan terealisasi dan diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga perilakunya senantiasa dilandasi dengan 
nilai-nilai keagamaan yang terwujud dalam bentuk akhlak. (Depag RI. 1999: 
4). Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki 
perilaku keagamaan yang baik maka perilaku kesehariannya akan baik pula. 
  Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang korelasi aktivitas ibu terhadap perilaku keagamaan siswa 
kelas VIII  di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen  tahun pelajaran 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya perhatian ibu  sebagai  orang tua siswa di SMP N 1 Miri 
Kabupaten Sragen. 
2. Beberapa siswa perilaku keagamaannya masih rendah di SMP N 1 Miri  
Kabupaten Sragen 
 
 
 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
pembatasan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  fokus  pada  aktivitas ibu dan  
perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
 
D.  Rumusan Masalah  
Sehubungan judul dengan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 
terdapat beberapa permasalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana Aktivitas  Ibu  sebagai orang tua siswa  di SMP N 1 Miri 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
2. Bagaimana Perilaku Keagamaan  Siswa Kelas VIII  di SMP N 1 Miri 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017 ?  
3. Adakah  korelasi  Aktivitas  Ibu  terhadap Perilaku  Keagamaan siswa Kelas 
VIII di SMP N 1  Miri Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
 
E.  Tujuan Penelitian  
Adapun penulis mengadakan penelitian ini adalah bertujuan sebagai 
berikut :  
1. Untuk mengetahui Aktivitas ibu sebagian orang tua siswa di SMP N 1 Miri 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
 
 
2. Untuk mengetahui Perilaku Keagamaan  Siswa di SMP N 1 Miri Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017 
3.  Adanya  korelasi  Aktivitas Ibu  terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Kelas 
VIII di  SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dari  hasil penelitian ini diharapkan berguna baik yang bersifat teoritis 
maupun bersifat praktis bagi  pembaca adalah : 
1. Manfaat Teoritis :Untuk menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan 
tentang aktivitas ibu  dan perilaku keagamaan  siswa. 
a. Untuk dasar  pijakan penulis berikutnya bahwa aktivitas ibu mempunyai 
hubungan terhadap perilaku keagamaan siswa. 
b. Memberi umpan  balik  bagi  guru  dan  membuka  wawasan yang lebih 
luas mengenai  aktivitas ibu sebagai upaya meningkatkan keagamaan  
siswa. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi peneliti sebagai pendidik, diharapkan dapat menjadi bekal untuk 
terjun kedunia pendidikan. 
b. Sebagai  tambahan  informasi  bagi  para  guru dan  siswa  serta 
masyarakat, tentang hubungan aktivitas  ibu padaeret  perilaku keagamaan 
anak. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Aktivitas  Ibu  
a. Pengertian Aktivitas   
Menurut Anton M. Mulyono (2001: 26), Aktivitas artinya “kegiatan 
atau keaktifan”. Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang 
dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani.  
Sedangkan menurut Poerwodarinta (2002: 26) aktivitas adalah 
“kesibukan atau kegiatan”.Selanjutnya Ngalim purwanto (2007: 73) 
“aktivitas adalah usaha sadar yang didasari untuk menggerakkan agar 
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga dapat mencapai 
tujuan tertentu”. 
Dirgo Sabariyanto (2001: 19) menyatakan bahwa kata aktivitas 
merupakan kata yang diperoleh dari bahasa belanda yaitu activiteit atau 
merupakan kata yang diperoleh dari bahasa inggris, yaitu activity yang 
berarti kearifan atau kesibukan. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
merupakan suatu kegiatan, keaktifan, kesibukan yang dilakukan secara 
sadar baik jasmani atau rohani untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
 
 
Dalam hal ini aktivitas yang dimaksud adalah kegiatan atau 
kesibukan  ibu yang dilakukan dalam mendidik anak-anakinya  terhadap 
perilaku keagamaan. 
b. Pekerjaan 
1) Hakikat Kerja 
As‟ad (2002: 46) Dalam kehidupan manusia selalu mengadakan 
bermacam-macam  dinamakan kerja.  Bekerja mengandung arti 
melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang dapat 
dinikmati oleh manusia yang bersangkutan. Faktor pendorong penting 
yang menyebabkan manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang 
harus dipenuhi. 
 Aktivitas dalam kerja mengandung unsur suatu kegiatan sosial, 
menghasilkan sesuatu, dan pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Namun demikian di balik tujuan yang tidak langsung 
tersebut orang  bekerja untuk mendapatkan imbalan yang berupa upah 
atau gaji dari hasil kerjanya itu. Jadi pada hakikatnya orang bekerja, 
tidak saja untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, tetapi juga 
bertujuan untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik . 
2) Analisis Pekerjaan 
Hasibuan (2003: 29) Analisis pekerjaan adalah informasi tertulis 
mengenai pekerjaan apa saja yang harus dikerjakan dalam suatu 
perusahaan agar tujuan tercapai. Manfaat analisis pekerjaan akan 
memberikan informasi tentang aktivitas pekerjaan, standar pekerjaan, 
 
 
 
konteks pekerjaan, persyaratan personalia, perilaku manusia dan alat-
alat yang dipergunakan  
Proses dalam menganalisis pekerjaan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a) Menentukan penggunaan hasil informasi analisis pekerjaan. 
b) Mengumpulkan informasi tentang latar belakang. 
c) Menyeleksi muwakal (orang yang akan diserahi) jabatan yang akan 
dianalisis. 
d) Mengumpulkan informasi analisis pekerjaan. 
e) Meninjau informasi dengan pihak yang berkepentingan. 
f) Menyusuan uraian pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan 
g) Meramalkan atau memperhitungkan perkembangan perusahaan. 
3) Tuntutan Pekerjaan 
Berbicara mengenai bekerja dan pekerjaan, seorang karyawan 
memiliki tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. Hal ini 
berarti karyawan harus dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan perusahaan. Secara kualitas, hasil 
kerja karyawan dari waktu ke waktu harus lebih baik, semakin variatif 
dan dapat diselesaikan dalam jangka waktu yang lebih singkat. 
Sedangkan secara kuantitas, hasil kerja karyawan harus dapat 
meningkat dalam hal jumlah (Hasibuan, 2003:35). 
Peningkatan kinerja karyawan dari sisi kualitas maupun 
kuantitas merupakan suatu hal yang harus dipenuhi oleh seorang 
 
 
 
karyawan sesuai dengan target yang ditetapkan perusahaan. Kondisi ini 
merupakan salah satu bentuk dari tuntutan tugas yang harus dapat 
dilakukan oleh seorang karyawan. Kemampuan seorang karyawan 
untuk memenuhi tuntutan tugas merupakan salah satu ukuran dari 
keberhasilan atau prestasi kerja karyawan. 
c. Ibu  
1) Pengertian Ibu  
Menurut „Abdul Munfin Sayyid Hassan (2013: 65) ibu adalah 
seorang wanita yang telah melalui proses, kehamilan, melahirkan, 
menyusui dan membesarkan anaknya dengan penuh kasih sayng dan 
kelembutan. 
Menurut Bustainah Ash-Shabuni (2007: 46) “ ibu adalah bangunan 
kehidupan  dengan penopang perjalanannya yang memberikan sesuatu 
tanpa meminta imbalan dan harga. Apabila ada sifat yang mengutamakan 
orang lain, sifat tersebut ada pada ibu. Jika ada keikhlasan di dalam 
keihlasan seseorang ibu. 
Menurut Bilih Abduh (2001: 33-51)” ibu adalah seorang 
perempuan yang melahirkan anak, pendidik utama, motivator sejati dan 
sumber inspirasi”. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan ibu adalah seorang 
perempuan yang telah mengandung, melahirkan, menyusui, membearkan 
anak dengan cinta dan kasih saying seutuhnya agar menjadi seorang yang 
berguna diberbagai bidangdi Indonesia banyak sekali istilah yang 
 
 
 
digunakan untuk menyebut dan memanggil seorang perempuan dengan 
tradisi dan budaya daerah masing-masing. Mislanya saja mamah, ummi, 
emak, enyak, bunda,mimi dan lain sebagainya. Akan tetapi keragaman 
tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan dalam maksud tujuannya 
yakni sebutan atau sapaan untuk seorang perempuan yang telah 
melahirkan anak. 
Ibu adalah orang yang berdiri di belakang tokoh yang agung.Ibu di 
belakang anak selalu memberikan dorongan dan motivasi.Ibu selalu 
member peringatan kepada anaknya apabila anak berbuat kebaikan, serta 
tidak memperdulikan keletihan yang ibu rasakan selama membuat 
anaknya bahagia. 
Seorang ibu memiliki peran yang sangat penting dalam 
menciptakan generasi pemimpin umat selain mengandung, melahirkan, 
dan menyusui tanggung jawab besar dan peran luhur yang ada pada 
seorang ibu  sebagai pendidik generasi bukan yang mudah untuk 
dilakukan. Maka Tuhan yang maha Esa menganugrahkan kepada 
perempuan struktur bilogis dan ciri psikologis yang berbeda dengan 
Ayah. 
Ibu adalah orang tua dan tempat pertama dimana anak 
mendapatkan pendidikan. Apabila ibu memahami dan ingin 
melaksanakan tugas serta tanggung jawab dalam mendididk danmenjaga 
anak dengan baik, maka lahir generasi yang baik, generasi yang yang 
unggul dan tumbuh menjadi seorang yang berbudi luhur, bertanggung 
 
 
 
jawab, dan berbakti kepada orang tua. Ibu orang tua yang paling 
memiliki ikatan batin yang erat dengan anak, karena sejak dalam 
kandungan hingga menjadi seorang anak yang dewasa ibu yang merawat 
membesarkan anak, ibu yang sering bertemu dengan anak, perilaku anak 
dapat ditentukan oleh sikap dan pola asuh ibu dalam lingkungan 
keluaraga 
Perhatian ibu kepada anak dengan cara mengandung, melahirkan  
dan menyusui, serta tanggung jawab atas segala urusan dan pendidikan 
anak banyak dibandingkan ayah. Pendidikan dalam arti yang luas 
mencakup pendidikan badan, jiwa dan ruh, bukan hanya makanan, 
pakaian dan memenuhi segala tuntunan anak. 
Uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai seorang 
perempuan yang telah diberi kepercayaan oleh Tuhan Yang Maha Esa 
untuk mengandung, melahirkan, mengasuh dan mendidik serta menjadi 
panutan dan teladan yang baik bagi anak, ibu wajib mejalankan amanah 
suci yang diembannya. 
Menurut Laila (2005: 11)  para ibu yang bekerja bukan ingin bebas 
dari anak-anak mereka. Bekerja bagi kaum perempuan lebih dari sekedar 
mencari uang. Dalam ajaran islam perempuan juga mempunyai hak dan 
kesempatan untuk bekerja dengan tidak melalaikan fungsi dan 
kedudukannya sebagai perempuan. Cukup banyak ayat al-Qur‟an maupun 
hadits nabi yang mendorong perempuan untuk bekerja: 
 
 
 
                    
                      
            
 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) 
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, 
dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, 
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.(An-Nisa: 32) 
(Depag RI, 2004: 83 ) 
 
Ayat tersebut memberikan dorongan bahwa kaum wanita pun bisa 
bekerja dan dapat mencapai prestasi sama dengan kaum pria bergantung 
pada usaha dan do‟a. Menurut Pandji Anoraga (2005:121) perempuan 
yang bekerja adalah perempuan yang memperoleh/mengalami 
perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan, jabatan dan lainlain dimana 
istilah bekerja disebut juga dengan istilah karier. Istilah tersebut yang saat 
ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Tugas pokok dan Aspek peranan ibu  
Tugas pokok perempuan sebagai ibu adalah pemeliharaan rumah 
tangga, pengatur dan berusaha dengan sepenuh hati agar keluarga sebagai 
sendi masyarakat akan berdiri tegak, megah, aman, tentram dan sejahtera. 
Sebagai ibu juga menciptakan suasana persahabatan,kekeluargaan dengan 
keluarga lain dan lingkungan.. ibu dalam rumah tangga memegang 
peranan penting terutama  dalam mendidik anak. Demikian pula dalam 
urusan rumah tangga peranan ibu sangat dominan. Tugas perempuan 
 
 
 
sebagai ibu rumah tangga adalah mengatur dan mengasuhkan suasana 
rumah tangga yang nyaman, tentram dan bahagia. (Harjito Notopuro, 
1979: 45) 
Aspek-aspek peran ibu  
Peranan ibu dalam mendidik anak dibedakan menjadi tiga  tugas penting 
yaitu: 
a) Ibu sebagai pemenuh kebutuhan anak 
Fungsi sebagai pemuas kebutuhan anak sangat besar artinya 
bagi anak. Terutama ketika anak dalam masa ketergantungan total 
kepada ibunya saat masih kecil hingga dewasa. Ibu perlu menyediakan 
waktu bukan saja untuk selalu bersama anak, tetapi juga untuk slalu 
berinteraksi dan berkomunikasi secara terbuka bersama anak.( Faud 
Kauma dan Nipan, 1999: 197) 
b) Ibu sebagai teladan atau model peniru anak 
Peran ibu sangat penting dalam mencetak generasi penerus. 
Sebagai ibu maka harus bertanggung jawab dalam mendidik anak-
anak agar menjadi anak yang beriman dan terhindar dari api neraka. 
Fungsi peranan ibu sebagai teladan atau model peniru bagi anak 
haruslah menjadi teladan yang baik. ( Fatiah Mutiah, 2014: 51) 
c) Ibu sebagai pemberi stimulus bagi perkembangan anak 
Peranan perempuan sebagai pendidik merupakan kemampuan 
penting dalam  satuan pendidikan keluarga, pemeliharaan dan 
kesehatan anak. Pendidikan anak dalam keluarga, sosialisasi anak dan 
 
 
 
hubungan keluarga dan masyarakat. Munculnya  pendidikn keluarga 
disebabkan oleh dua hal, yaitu: pertama, perkembangan kehidupan 
keluarga mempengaruhi perkembangan masyarakat dan kedua, 
perubahan-perubahan yang  terdapat dilingkungan akan mempengaruhi 
keluarga. Hal ini dapat dikatakan sebagai fungsi dari ibu dalam 
pemberian stimulus bagi perkembangan anak. ( Fatiah Mutiah, 2014: 
52) 
Menurut Bilih Abduh (2011: 79), ibu merupakan sekolah-
sekolah paling utama dalam pembentukan kepribadian anak, serta 
saran, untuk memenuhi mereka dengan berbagai sifat mulia. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW, yang artinya: “Surga di 
bawah telepak kaki ibu, menggambarkan tanggung jawab ibu terhadap 
masa depan anaknya”. 
Dari segi kejiwaan dan kepependidikan, sabda Nabi di atas 
ditunjukan kepada orang tua terutama ibu, bekerja keras mendidik 
anak dan mengawasi tingkah laku mereka dengan menanamkan 
kepada anak berbagai perilaku terpuji serta tujuan mulia, adapun tugas 
ibu mendidik anak yaitu sebagai berikut: 
a) Ibu membiasakan perbuatan-perbuatan terpuji pada anak. 
b) Ibu memperingatkan anak-anak mereka akan segala kejahatan dan 
kebiasaan buruk, perilaku yang btidak sesuai dengan kebiasaan 
sosial dan agama. 
 
 
 
c) Ibu memiliki kesucian dan moralitas sebagai jalan pendidikan 
untuk putra-putri. 
d) Ibu jangan berlebihan dalam memanjakan anak. 
e) Ibu menananamkan pada anak rasa hormat pada ayah mereka. 
f) Ibu jangan pernah menentang suami,sebab akan menciptakan aspek 
kebencian dengan kedengkian satu sama lain. 
g) Ibu memberi tahukan pada kepala keluarga seperti setiap 
penyelewengan tingkah laku anak-anak mereka. 
h) Ibu melindungi anak dari hal-hal  buruk menggoda sertadorongan 
perilaku anti sosial. 
i) Ibu menghilangkan segala ajaran atau metode yang dapat 
mencederai kesucian serta kemurnian atau meruntuhkan moral dan 
etika seperti buku-buku porno novel. 
j) Ibu harus memelihara kesucian dan perilaku terpuji. 
3) Bentuk-Bentuk Kegiatan Ibu 
Dalam keluarga konvensional, suami bertugas mencari nafkah dan 
istri mengurus rumah tangga. Tetapi kini dengan tumbuhnya kesempatan 
bagi wanita bersuami untuk bekerja, pada pola kekeluargaan segera 
berubah dan muncul apa yang disebut sebagai dualisme karir. Dualisme 
karir terjadi bila suami maupun istri sama-sama bekerja dan mengurus 
rumah tangga secara bersama pula.  
Ronggo Warsito (2004: 131) di dalam hubungannya dengan 
posisi masing-masing, setiap pasangan suami-istri memiliki cara yang 
 
 
 
berbeda di dalam mengatur peranannya dalam pekerjaan dan rumah 
tangga. Wanita yang bekerja secara part timer umumnya menganggap 
bahwa pekerjaan hanyalah sekedar hobby dan hanya menduduki prioritas 
kedua dibawah kepentingan keluarga.  
Mayling Oey-Gardiner(1996: 234) tetapi dalam keluarga 
dualisme karir egalitarian, suami istri bekerja tidak hanya sekedar 
mencari nafkah tetapi juga dalam persaingan untuk mendapatkan posisi 
yang sama dalam pengambilan keputusan serta berbagai aktivitas dalam 
keluarga. Pada umumnya masyarakat berpendapat bahwa tempat 
perempuan dirumah. Perempuan bukanlah pencari nafkah karena yang 
mencari nafkah adalah laki-laki atau suami. 
Walaupun perempuan bekerja dan memperoleh penghasilan yang 
memadai, ia tetap berstatus “membantu suami”. Ketika banyak 
perempuan bekerja di sektor modern, hal tersebut dipermasalahkan. Ada 
kekhawatiran bahwa bila perempuan aktif di luar rumah tangga, anak-
anak akan terabaikan dan rumah tangga menjadi tidak terurus. Data 
penelitian dari berbagai penjuru dunia menunjukkan bahwa secara 
tradisional perempuan tidak hanya mengurus rumah tangga, tetapi juga 
ikut serta mencari nafkah. 
 Jika dilihat dari peran perempuan dalam rumah tangga, maka 
dapat digolongkan ( Harijani, 2001: 20) : 
 
 
 
 
 
a) Peran tradisional 
Peran ini merupakan perempuan harus mengerjakan semua pekerjaan 
rumah, dari membersihkan rumah, memasak, mencuci, mengasuh 
anak serta segala hal yang berkaitan dengan rumah tangga. 
Pekerjaan-pekerjaan rumah tangga dalam mengatur rumah serta 
membimbing dan mengasuh anak tidak dapat diukur dengan nilai 
uang. Ibu merupakan figure yang paling menentukan dalam 
membentuk pribadi anak. Hal ini disebabkan karena anak sangat 
terikat terhadap ibunya sejak anak masih dalam kandungan.  
b) Peran Transisi 
Adalah peran perempuan yang juga berperan atau terbiasa bekerja 
untuk mencari nafkah. Partisipasi tenaga kerja perempuan atau ibu 
disebabkan karena beberapa faktor, misalnya bidang pertanian, 
perempuan dibutuhkan hanya untuk menambah tenaga yang ada, 
sedangkan di bidang industri peluang bagi perempuan untuk bekerja 
sebagai buruh industri, khususnya industri kecil yang cocok bagi 
perempuan yang berpendidikan rendah. Faktor lain adalah masalah 
ekonomi yang mendorong lebih banyak perempuan untuk mencari 
nafkah. 
c) Peran Kontemporer 
Adalah peran dimana seorang perempuan hanya memiliki peran di 
luar rumah tangga atau sebagai perempuan karier. Sedangkan 
 
 
 
menurut Astuti (2009: 10) dalam peran dan kebutuhan gender peran 
perempuan terdiri atas: 
(1) Peran Produktif 
Peran produktif pada dasarnya hampir sama dengan peran 
transisi, yaitu peran dari seorang perempuan yang memiliki peran 
tambahan sebagai pencari nafkah tambahan bagi keluarganya. 
Peran produktif adalah peran yang dihargai dengan uang atau 
barang yang menghasilkan uang atau jasa yang berkaitan dengan 
kegiatan ekonomi. Peran ini diidentikkan sebagai peran 
perempuan di sektor publik, contoh petani, penjahit, buruh, guru, 
pengusaha. 
(2) Peran Reproduktif  
Pada dasarnya hampir sama dengan peran tradisional, 
hanya saja peran ini lebih menitikberatkan pada kodrat perempuan 
secara biologis tidak dapat dihargai dengan nilai uang/barang. 
Peran ini terkait dengan kelangsungan hidup manusia, contoh 
peran ibu pada saat mengandung, melahirkan dan menyusui anak 
adalah kodrat dari seorang ibu. Peran ini pada akhirnya diikuti 
dengan mengerjakan kewajiban mengerjakan pekerjaan rumah. 
(3) Peran Sosial 
Peran sosial pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan dari 
para ibu rumah tangga untuk mengaktualisasikan dirinya dalam 
 
 
 
masyarakat. Peran ini lebih mengarah pada proses sosialisasi dari 
pada ibu rumah tangga. 
 Jika merujuk pada konsep “Triple Roles” yang dikembangkan 
Caroline Moser ketika menganalisis beban kerja perempuan di dunia ke 
tiga. Perempuan dalam kehidupan kesehariannya mengerjakan kegiatan 
reproduktif, produktif dan pengelolaan komunitas secara bersamaan. 
a) Kegiatan Reproduktif atau biasa dikenal dengan tugas domestik  
antara lain menyangkut pemeliharaan dan perawatan rumah tangga, 
seperti memelihara dan membesarkan anak, menyediakan makanan, 
menyediakan air dan bahan bakar, berbelanja, pemeliharaan rumah 
dan pelayanan kesehatan keluarga. 
b) Kegiatan produktif dimaknai sebagai kegiatan yang untuk 
memproduksi barang atau jasa untuk diperdagangkan. Seperti 
pertanian, nelayan dan wiraswasta. 
c) Ratih Dewayanti dan Erna Ermawati Chotim (2004: 25) Sedangkan 
pengelolaan Komunitas dimaksudkan sebagai kegiatan yang 
berkaitan dengan kejadian-kejadian dan pelayanan sosial yang ada di 
dalam komunitas, seperti acara peringatan, selametan, kerja bakti, 
partisipasi dalam kegiatan kelompok masyarakat dan kegiatan politik 
lokal. Peranan Pengelolaan Komunitas, dibedakan ke dalam dua 
kategori : 
(1) Peranan Pengelolaan Masyarakat (Kegiatan Sosial), yang 
mencakup semua aktivitas yang dilakukan dalam tingkat 
 
 
 
komunitas sebagai kepanjangan peranan reproduktif, bersifat 
volunter dan tanpa upah. 
(2) Peranan Pengelolaan Politik (Kegiatan Politik), yakni peranan 
yang dilakukan pada tingkat pengorganisasian komunitas pada 
tingkat formal secara politik, biasanya dibayar (langsung ataupun 
tidak langsung), dan meningkatkan kekuasaan atau status. 
Dalam keluarga, perempuan sebagai ibu dituntut pada tradisi 
domestiknya yang tidak dapat dihindari, namun sebagai perempuan, 
harus dapat melaksanakan tugas pelaksana emansipasi perempuan. 
Sebagai perempuan harus melaksanakan beberapa peran untuk dapat 
mengikuti perkembangan dan tuntutan kemajuan. Peranan perempuan 
tersebut dikenal dengan Panca Dharma perempuan (Soejendro, 1994: 1) 
yaitu: 
a) Perempuan Sebagai Istri 
Berperan tidak hanya sebagai ibu, akan tetapi harus tetap  
bersikap sebagai kekasih suami seperti sebelum kawin, sehingga 
dalam rumah tangga tetap terjalin ketentraman yang dilandasi kasih 
sejati.sebagai istri dituntut untuk setia kepada suami dan harus 
terampil sebagai pendamping suami agar dapat menjadi motivasi 
kegiatan suami. 
b) Perempuan Sebagai Ibu Rumah Tangga 
Sebagai ibu rumah tangga yang bertanggung jawab berkewajiban 
secara terus menerus memperhatikan kesehatan rumah, lingkungan 
 
 
 
dan tata laksana rumah tangga, mengatur segala sesuatu dalam rumah 
tangga untuk meningkatkan mutu hidup. Keadaan rumah tangga 
harus mencerminkan suasana aman, tenteram dan damai bagi seluruh 
anggota keluarga. 
c) Perempuan Sebagai Pendidik 
Ibu adalah pendidik utama dalam keluarga bagi putra-putrinya. 
Menanamkan rasa hormat, cinta kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta kepada orang tua, masyarakat dan bangsa yang kelak tumbuh 
menjadi warga negara yang tangguh. 
d) Perempuan Sebagai Pembawa Keturunan 
Sesuai fungsi fitrahnya, perempuan adalah sebagai penerus 
keturunan yang diharapkan dapat melahirkan anak-anak yang sehat 
jasmani dan rohaninya, cerdas pikirannya dan yang memiliki 
tanggung jawab, luhur budi dan terpuji perilakunya. 
e) Perempuan Sebagai Anggota Masyarakat 
Pada masa pembangunan ini, peranan perempuan diusahakan 
untuk meningkatkan pengetahuan atau ketrampilan sesuai dengan 
kebutuhannya. Organisasi kemasyarakatan perempuan perlu 
difungsikan sebagai wadah bersama dalam usaha mengembangkan 
pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan dalam membina dan 
membentuk pribadi serta watak seseorang dalam rangka 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. (Soejendro, 1994: 1) 
 
 
 
 
4) Latar Belakang Perempuan dengan Tiga Peran (Triple Roles) 
Loekman Soetrisno (1999: 61) Dalam bukunya Lukman Sutrisno 
dikatakan bahwa perempuan dituntut untuk memiliki sikap mandiri, 
disamping suatu kebebasan untuk mengembangkan dirinya sebagai 
manusia sesuai dengan bakat yang dimilikinya. Persyaratan ini terasa 
belum dimiliki oleh kaum perempuan Indonesia. Profil perempuan 
Indonesia pada saat ini dapat digambarkan sebagai manusia yang harus 
hidup dalam situasi dilematis. Di satu sisi perempuan Indonesia dituntut 
untuk berperan dalam semua sektor, tetapi di sisi lain muncul pula tuntutan 
lain agar perempuan tidak melupakan kodrat mereka sebagai perempuan. 
Di desa, kesamaan hak perempuan telah berjalan secara alami 
tanpa ada tuntutan, baik dari masyarakat maupun dari pihak perempuan itu 
sendiri. Tuntutan peran ganda yang dijalani perempuan selama ini 
disebabkan adanya suatu prinsip hidup “ora obah ora mamah” yang 
artinya tidak bekerja berarti tidak makan. Prinsip tersebut telah tertanam 
dalam pikiran orang desa pada umumnya, sehingga para perempuan untuk 
ikut andil membantu suami dalam mensejahterakan perekonomian 
keluarga. Hal tersebut sangat bersesuaian dengan tujuan pemberdayaan 
dalam Islam bahwa secara mendasar, pemberdayaan dalam Islam 
bertujuan untuk mewujudkan keamanan dari rasa takut dan lapar. Allah 
SWT berfirman dalam surat Al-Quraisy ayat 1-4. 
 
 
 
                      
                        
 “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka 
menyembah Tuhan pemilik rumah ini (ka‟bah), yang telah memberi 
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari ketakutan”. (Q.S. Al-Quraisy: 1-4). (Depag RI, 2004: 602) 
 
Islam juga menghendaki pemenuhan kehidupan yang baik dan 
terhormat bagi setiap manusia melalui proses pemberdayaan ini, seperti 
dalam firmannya :  
                          
                  
 
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang lebih baik dan 
sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S. An-Nahl: 
97).(Depag RI, 2004: 278)  
 
Perempuan masuk dalam wilayah kerja, secara umum biasanya 
terdorong untuk mencari nafkah karena tuntutn ekonomi keluarga. Saat 
penghasilan suami belum dapat mencukupi kebutuhan keluarga yang harus 
meningkat. Hal ini lebih banyak terjadi pada lapisan masyarakat bawah. 
Bisa kita lihat bahwa kontribusi perempuan terhadap penghasilan keluarga 
dalam masyarakat lapisan bawah sangat tinggi.  
Hal ini diperkuat oleh pandangan Ware dalam Dilema wanita 
antara industri rumah tangga dan aktivitas domestik yang mengatakan 
 
 
 
bahwa ada 2 alasan pokok yang melatar belakangi keterlibatan perempuan 
dalam pasar kerja Pertama, adalah keharusan, sebagai refleksi dari kondisi 
ekonomi rumah tangga yang rendah sehingga bekerja untuk meningkatkan 
pendapatan rumah tangga adalah sesuatu yang penting. Kedua, memilih 
untuk bekerja sebagai refleksi dari kondisi sosial ekonomi pada tingkat 
menengah ke atas. Bekerja bukan semata mata diorientasikan untuk 
mencari tambahan dana untuk ekonomi keluarga tapi merupakan salah satu 
bentuk aktualisasi diri, mencari afiliasi dan wadah untuk sosialisasi. Ken 
Suratiah(1999: 16-18) 
Jika memang demikian, maka gambaran di atas paling tidak telah 
menunjukkan bahwa sesungguhnya masuknya perempuan dalam kegiatan 
ekonomi merupakan kenyataan bahwa perempuan adalah Sumber Daya 
yang produktif pula. Sedangkan laki laki sebagai suami bekerja mencari 
nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari hari. Namun dalam 
kenyataannya seringkali seorang suami  tidak mampu memenuhi segala 
kebutuhan hidup keluarganya. Banyak hal yang menyebabkan 
ketidakmampuan suami dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 
yakni sebagai berikut: 
a) Latar pendidikan yang rendah, sehingga dunia kerja yang digeluti juga 
kerja rendahan (buruh kasar), karena bekerja sebagai buruh kasar, 
maka gaji yang dihasilkan pun sedikit dan tidak cukup untuk 
menghidupi keluarganya. 
 
 
 
b) Tingginya biaya hidup suatu daerah (wilayah) sehingga pendapatan 
yang didapat tidak seimbang dengan pengeluaran biya hidup keluarga. 
c) Besarnya tuntutan gaya hidup keluarga (baik itu gaya hidup istri, anak-
anak, ataupun dirinya sendiri). 
d) Handicap (cacat badan atau nasib) seseorang sehingga menuntut dia 
tidak mempunyai kesempatan untuk bekerja yang layak akibatnya 
tidak mempunyai pendapatan yang tetap. 
Akibatnya dari peran suami yang tidak maksimal inilah banyak 
perempuan yang dalam hal ini istri, menginginkan ikut berperan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup bagi keluarganya. Banyak perempuan yang 
terjun ke dunia kerja dan meniti karir di perusahaan-perusahaan, bahkan 
kadang-kadang karir perempuan jauh melampaui seorang pria. 
(Ramayulis, 2002: 59) 
 Menurut SC Utami Munandar (Ken Suratiah, 1999: 44) faktor 
yang mendorong seorang perempuan yang berkeluarga untuk bekerja 
antara lain: 
a) Menambah penghasilan 
b) Menghindari rasa bosan dan kegiatan rumah tangga  
c) Untuk mengisi waktu luang 
Di samping itu, ada beberapa alasan yang membuat para 
perempuan memutuskan untuk bekerja. Menurut Williams, perempuan 
termotivasi untuk bekerja karena tiga alasan: 
 
 
 
 
a) Kebutuhan Ekonomi 
Seringkali kebutuhan rumah tangga yang begitu besar dan mendesak, 
membuat para ibu harus bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. Menurut Hoffman, terdapat banyak motif yang mendasari 
alasan ini yang tergantung dari kondisi dan keadaan keluarga. 
Penghasilan suami yang tidak mencukupi paling sering menjadi motif 
yang utama. Namun ada motif lain seperti ibu menginginkan barang-
barang berharga untuk dirinya dan anak-anaknya yang membutuhkan 
uang lebih untuk membelinya, karena itulah ibu bekerja. 
b) Karena adanya aspek-aspek tertentu dari peran dalam keluarga yang 
memotivasi mereka untuk mencari alternatif kegiatan selain berada di 
rumah. Dalam hal ini seperti faktor kebosanan, apalagi ketika anak 
terkecil sudah mulai memasuki sekolah, seringkali ibu merasa tidak 
dibutuhkan lagi di rumah. 
c) Untuk memenuhi kebutuhan psikologis yang disebut oleh Hoffman 
sebagai faktor kepribadian, seperti kontak sosial, kebutuhan untuk 
lebih dihargai karena status yang lebih tinggi, merealisasikan potensi 
dan keinginan untuk bermanfaat bagi lingkungan. 
5) Perempuan dalam Dinamika Usaha Mikro 
Moore melihat bahwa perempuan diseluruh dunia terlibat dalam kerja 
produktif di dalam dan luar rumah. Pemahaman mengenai kerja ini 
berbeda-beda menurut masyarakat setempat. Tetapi pada dasarnya Moore 
membagi kerja tersebut dalam empat kelompok, yaitu kerja pertanian, 
 
 
 
perdagangan, kerja rumah tangga, dan kerja upahan. Perempuan pedesaan, 
khususnya, memberikan sumbangan pada pendapatan keluarga baik secara 
tidak langsung melalui kerja rumah tangga dan pertaian tanpa upah, 
maupun secara langsung melalui uang yang diperoleh dari berdagang atau 
melakukan produksi sesuatu barang secara kecil-kecilan.( Ratih Dewayanti 
dan Erna Ermawati Chotim, 2004: 14) 
Kegiatan usaha mikro memungkinkan perempuan masuk ke dalamnya 
karena perempuan merupakan kelompok yang memiliki kesempatan 
terkecil untuk masuk sebagai tenaga kerja pada sektor formal. Dalam studi 
perempuan, pengertian usaha dan ketenagakerjaan dikaitkan dengan istilah 
employment atau kesempatan kerja dalam pengertian yang lebih luas. 
Tidak hanya berupa perukaran tenaga dengan uang atau barang, tetapi juga 
menyangkut peran-peran perempuan dalam sistem produksi.  
Employment dalam pengertian ini mencakup (1) sistem produksi 
subsisten atau non-pasar, (2) pekerjaan tanpa upah dalam sistem produksi 
keluarga, (3) sistem putting-out. Secara spesifik di Jawa, perempuan di 
strata terendah sudah sejak lama menjalankan berbagai jenis usaha mikro 
sebagai bagian dari strategi bertahan  hidup dan mempertahankan 
kesejahteraan keluarga di tengah pilihan kerja yang sangat terbatas. Selain 
itu, usaha mikro bagi khususnya perempuan pedesaan memberikan 
fleksibilitas ruang dan waktu untuk dapat mengerjakan tugas domestik dan 
sekaligus melakukan produksi yang dapat memberikan penghasilan. Cara 
hidup masyarakat pedesaan dan sistem ekonomi pedesaan sendiri 
 
 
 
menyediakan kesempatan kerja yang mudah dimasuki oleh perempuan 
karena mau tidak mau perempuan tidak dapat melepaskan diri dari 
tanggug jawab kerja domestik (reproduktif). 
6) Antara Peran Produktif dan Reproduktif Perempuan 
Keterlibatan perempuan dalam bidang produktif tentu saja 
membawa dampak terhadap fungsi reproduktif perempuan, khususnya 
menyangkut peran perempuan sebagai istri dan ibu. Fungsi reproduktif 
tidak dapat ditinggalkan begitu saja sehingga dapat menggangggu 
keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi di luar rumah. 
Pentingnya peran produktif ini dapat dilihat pada tiga hal.  
Pertama, alokasi waktu yang memperlihatkan bahwa waktu yang 
dicurahkan di luar rumah dan di dalam rumah hampir sama besarnya. 
Kedua, pada struktur usia anak dimana partisipasi perempuan yanggg 
memiliki anak usia balita cenderung terbatas. Ketiga, jenis keggitan yang 
dilakukan oleh perempuan. Industri pengelolaan makanan ringan 
merupakan salah satu idustri yang sangat terikat pada rumah tangga karena 
kegiatan produksi berlangsung di rumah atau di sekitar rumah (home-
based production).  
Ciri industri semacam ini merupkan faktor yang sangat 
menentukan keterlibatan perempuan, yang mendukung usaha perempun 
untuk memaksimalkan kesejahteraan keluarga. Industri semacam ini 
merupakan kegiatan ekonomi yang ideal bagi kaum perempuan karena 
dapat memadukan tugas perempuan sebagai istri/ibu (repoduktif) dengan 
 
 
 
tugas sebagai pencari nafkah. Industri rumah tangga yang saat ini 
berkembang di Desa Bulu Kecamatan Miri Kabupaten Sragen adalah 
industri pengelolaan makanan seperti Pengelolan kerupuk udang/ikan dan  
abon. 
Ken Suratiah(1999: 44) Ciri industri yang berlangsung di sekitar 
rumah ini memperlihatkan empat keuntungan. Pertama, pekerjaan industri 
rumah tangga memberikan kemungkinan bagi perempuan untuk 
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga sehingga tidak mengganggu tugas 
rumah tangga seperti tugas mengasuh anak, berbelanja, memasak, 
membersihkan rumah, mencuci piring, mencuci baju, menyetrika dan lain-
lain. Tugas-tugas tersebut merupakan pekerjaan yang masih bisa 
dikerjakan oleh pekerja industri dan menghabiskan banyak waktu. Selain 
itu, perempuan masih terlibat dalam berbagai bentuk kegiatan sosial 
seperti pengajian, PKK dan arisan. 
Kedua, pekerjaan industri rumah tangga dapat dilakukan tanpa 
harus meninggalkan kewajiban perempuan sebagai ibu karena pengasuhan 
anak masih dapat dilakukan. Bahwa keterlibatan perempuan dalam industri 
rumah tangga tidak menyebabkan ia meninggalkan tugas reproduktif di 
satu pihak dan di lain pihak keterlibatan perempuan di luar rumah tidak 
diikuti oleh keterlibatan laki-laki di dalam rumah. Sejalan dengan ini dapat 
dikatakan bahwa peran ganda memang berarti beban ganda bagi kaum 
perempuan.  
 
 
 
Ketiga, industri rumah tangga juga melibatkan anggota rumah 
tangga (terutama suami dan anak-anak) sehingga dapat meringankan 
beban perempuan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya sebagai pekerja. 
Yang terlibat dalam penyelesaian suatu pekerjaan, terutama dalam sistem 
borongan,tidak hanya suami dan anak-anak, tetapi juga saudara dan 
tetangga.  
Hal ini tidak hanya menunjukkan bahwa kegiatan industri rumah 
tangga mengakar dalam masyarakat yang sangat terikat pada nilai moral, 
tetapi juga telah menjadi faktor di dalam enkulturasi nilai “bekerja” di 
dalam rumah tangga. Keempat, penyelesaian tidak terikat waktu dan jam 
kerja sehingga dapat dikerjakan di sela-sela pekerjaan rumah tangga. Hal 
ini juga memungkinkan pekerja untuk mengggabungkan keterlibatannya 
dalam bidang pekerjaan lain. 
 Ciri- ciri industri semacam ini, memberikan peluang bagi 
perempuan untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan di 
luar rumah tangga, sesungguhnya mempoduksi keterikatan perempuan 
pada kehidupan domestik, terutama karena industri rumah tangga 
memberikan kemungkinan bagi perempuan untuk mempertahankan status 
dan peran mereka sebagai ibu rumah tangga. Oleh karena itu, usaha-usaha 
mengembangkan industri rumah tangga sebagai usaha alternatif di 
pedesaan tidak hanya dapat meningkatkan kesejahteraan secara ekonomi 
atas upah yang diperoleh, tetapi juga kesejahteraan dalam arti yang jauh 
lebih luas. 
 
 
 
2. Perilaku Keagamaan 
a. Pengertian  perilaku keagamaan  
Kata perilaku menurut Poerwadarminta dalam umum bahasa 
Indonesia (1993:738), diartikan dengan tingkah laku, kelakuan, perbuatan.  
Kata keagamaan berasal dari kata agama yang berarti segenap 
kepercayaan (kepada Tuhan Yang Maha Esa) serta dengan ajaran 
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan 
dari pengertian agama tersebut maka kata keagamaan diartikan dengan 
sifat-sifat yang terdapat dalam agama. Segala sesuatu mengenai agama 
(Poerwadarminta, 1993:19) 
Perilaku keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 
seseorang yang mendorong untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan 
keagamaan. Menurut Djamaluddin Ancok, aliran behaviorisme 
mengisyaratkan bahwa perilaku keagamaan erat kaitannya dengan 
stimulus lingkungan seseorang, jika stimulus keagamaan dapat 
menimbulkan respon terhadap diri seseorang maka akan muncul dorongan  
untuk berperilaku agama. Sebaliknya seseorang untuk berperilaku 
agama(Jalaluddin 2012: 47 ). Sedangkan menurut Ramayulis (2002:83) 
perilaku keagamaan adalah segala aktifitas manusia dalam kehidupan 
didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya. 
Perilaku keagamaan seseorang selalu dikaitkan dengan tingkah 
laku berperilaku keagamaan yang dipedomani ajaran-ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Idealnya seseorang yang memiliki perilaku 
 
 
 
keagamaan yang baik, maka nilai-nilai dari ajaran-ajaran agama tersebut 
akan terealisasi dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
perilakunya senantiasa dilandasi dengan nilai-nilai keagamaan yang 
terwujud dalam bentuk akhlak. (Depag RI. 2004: 4). Dengan demikian 
maka dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki perilaku 
keagamaan yang baik maka perilaku kesehariannya akan baik pula. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa yang 
dimaksud dengan perilaku keagamaan adalah tingkah laku atau perbuatan 
seseorang yang berkaitan dengan pelaksana ajaran-ajaran dan kewajiban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan atau agama. 
b. Bentuk-bentuk perilaku Keagamaan  
Zakiah Darajat ( 2001: 63), menjelaskan bahwa latihan-latihan 
dalam perilaku keagamaan untuk anak usia sekolah adalah menyangkut 
ibadah seperti sembahyang, doa, membaca Al-Quran, melafalkan surat-
surat pendek. Apabila hal-hal ini dibiasakan sejak kecil akan 
menumbuhkan rasa senang melakukan ibadah tersebut tanpa adanya 
suruhan dari luar tetapi dorongan dari dalam. 
 Ali Al-Hasyimi (2001: 11) bentuk perilaku keagamaan yaitu 
1) Hubungan dengan Allah SWT  
a) Menerima dengan ikhlas apa yang diperintahkan dan apa yang 
menjadi larangannya yakni dengan tanpa memilih wujud ibadah 
yang hanya disukailah yang dikerjakan. 
 
 
 
b) Mendirikan sholat lima waktu tepat pada waktunya, karena sholat 
merupakan tiangnya agama. Dengan sholat yang tepat waktu dapat 
menjadikan disiplin diri yang kuat, sehingga dapat terbiasa dalam 
kegiatan sehari-hari. 
c) Banyak membaca Al-Quran dan berdzikir, karena Al-Quran 
merupakan sumber hukum islam yang dapat memberikan petunjuk 
yang lurus dalam kehidupan. 
2) Terhadap Orang tua  
a) Berbakti kepada orang tua  
Bagaimanapun keadaan orangtua, merekalah perantara adanya 
anak. Jadi sebagai seorang anak hendaklah berbakti kepadanya 
sebagai ganti dari perawatan yang telah diberikan dengan kasih 
sayang. 
b) Berbuat baik kepada ibu dan selanjutnya kepada bapak 
Pepatah mengatakan bahwa surge berada di bawah telapak kaki 
ibu.  Maka orang patut dipatuhi pertama kali adalah ibu kemudian 
bapak. 
3) Terhadap diri sendiri  
a) Islam mengajarkan kita untuk dapat memaafkan kesalahan orang 
lain tanpa harus menunggu permohonan maaf dari yang bersalah. 
M.Quraish Shihab (2006: 247), mengatakan bahwa tidak ada satu  
ayat pun yang menganjurkan untuk meminta maaf, tetapi yang ada 
adalah permintaan untuk member maaf. 
 
 
 
b) Salah satu sifat orang yang benar-benar beriman adalah sikap 
selalu menepati janji bila membuat perjanjian. Dalam masyarakat 
dengan pola hubungan yang lebih kompleks dan luas, sikap tepat 
janji merupakan unsur budi luhur yang amat diperlukan dan terpuji. 
c) Amanah secara etimologis (pendekatan kebahasaan lughawi) dari 
bahasa arab dalam bentuk mashdar dari (amina- amanatan) yang 
berarti jujur atau dapat dipercaya. Sedangkan dalam bahasa 
Indonesia amanah berarti pesan, perintah, keterangan atau 
wejangan. 
d) Istiqamah adalah menetapi jalan Allah SWT dan menurut sebagian 
ulama‟, istiqomah selalu melaksanakan perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangannya, menetapi keimanan dan keyakinan terhadap 
ajaran dan nilai-nilai Islam. 
4) Terhadap Masyarakat 
a) Menjalin persaudaraan, mencintai dan kasih saying. Manusia 
diciptakan oleh Allah, sebagai makhluk sosial, jadi menjalin 
interaksi dengan sesama adalah salah satu kebutuhan hidup dalam 
bermasyarakat. 
b) Saling tolong menolong terhadap orang lain sebagai perwujudan 
rasa kasih sayang yang kuat antara masyarakat. 
c) Sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai 
karena mengharap ridho dari Allah SWT (Yusuf Qardhawi, 2006: 
88). Adapun hal-hal yang tidak disenangi, misalnya, sakit, 
 
 
 
kelaparan, tertimpa musibah, dan sebagainya. Tentunya sebagai 
orang yang beriman kita senantiasa bersabar dalam menghadapi 
segala ujian yang datang. 
Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan itu 
terjadi berdasarkan keimanan yang dimilikinya karena islam dengan 
tegas memandang amal atau aktivitas bernilai ibadah, apabila dalam 
pelaksanaannya manusia berhubungan dengan Tuhannya serta 
bertujuan kebaikan bagi dirinya dan masyarakat. Perilaku keagamaan 
bagi anak perkembanganya sangat di pengaruhi oleh lingkungan 
terutama lingkungan keluarga. 
c. Ruang Lingkup Keagamaan  
Pamahaman terhadap perilaku beragama (religious behavior) 
secara konseptual  berbeda-beda. Di satu pihak, dianggap bahwa perilaku 
beragama hanya berkaitan dengan dimensi-dimensi religious yang 
fenomenal dan konkret semata. Semantara, di pihak lain mengatakan 
bahwa perilaku beragama tidak hanya berupa tindakan dan aktivitas 
keagamaan yang teramati, konkret, atau fenomenal, tapi juga variable yang 
berkaitan dengan apa yang ada di balik fenomena religious itu sendiri. 
(Depag RI, 2004: 2) 
Ruang lingkup pembahasan mengenai perilaku keagamaan dalam 
penelitian ini hanya difokuskan dalam hal dimensi religious yang bersifat 
ritual seperti ibadah, serta dimensi tingkah laku keseharian , atau yang 
disebut dengan akhlak. 
 
 
 
1) Ibadah  
Secara harfiah (bahasa) ibadah berarti taat, tunduk, 
merendahkan diri dan menghambakan diri. Ibnu Taimiyah 
sebagaimana yang dikutip oleh Arief Wibowo dalam Esensi Ajaran 
Islam (1998: 1), menyatakan bahwa ibadah menurut syara‟ adalah 
tunduk dan cinta, tunduk mutlak kepada Allah disertai cinta 
sepenuhnya kepada-Nya. Para fuqaha mendefinisikan ibadah sebagai 
segala ta‟at yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan 
mengharap pahala-Nya di akhirat. (Shiddieqy, 2009: 1). Sedangkan 
secara istilah, ibadah adalah bertayamub atau mendekatkan diri kepada 
Allah dengan jalan mengtaati segala perintah-Nya dan mengamalkan 
segala yang diridhoinya. Dalam pengertian ini, seseorang belum dapat 
dikatakan beribadah manakala tidak mau tunduk  kepada 
perintahperintah Allah dengan mentaati garis-garis yang telah 
ditentukan beserta aturan-aturannnya meskipun ia mengakui bahwa 
Allah adalah pencipta alam semsta dan segala isinya sekaligus pemberi 
rezeki kepada semua makhluknya. 
Dengan demikian, unsure-unsur ibadah terdiri dari  sikap  
taaaat dan tunduk kepada Allha, mearasa berkewajiban melaksanakan 
perturan-peraturan Allah yang dibawa oleh para Rasul-Nya, baik 
berupa perintah, larangan dan ketentuan halal dan haram. Unsur 
lainnya adalah rasa cinta kepada Allah. Artinya, sikap tunduk, taat dan 
patuh itu harus timbul dari perasaan cinta kepada Allah. Hal ini 
 
 
 
dikarenakan Dia adalah Pencipta manusia, pencipta segala sesuatu 
yang ada di permukaan bumi dan di angkasa raya, dan semuanya 
diperuntukan bagi pemenuhan hajat hidup manusia. Dia pula yang 
telah menjadikan manusia sebgai makhluk yang termulia, diberi 
kelebihan yang tidak dimiliki makhluk lainnya. Dia diberikan 
kedudukan terhormat kepada manusia khalifah di muka bumi. 
Ibadah dibagi ke dalam dua kategori yaitu ibadah muqaiyadah 
(khusus), dan ibadah mutlaqah (umum). Iabadah muqaiyadah adalah 
ibdah yang taat cara pelaksanaannya telah diatur secara terinci dalam 
syarah. Yang termasuk dalam ibadah ini adalah semua ibadah yang  
masuk dalam mu’amalah ma’al khaliqi seperti shalat, puasa, zakat, 
dan haji; juga beberapa aspek dalam hukum islam seperti pernikahan, 
kewarisan, dan wasiat. Ibadah mutlaqah adalah ibadah yang tata cara 
pelaksanaannya tidak diatur secara terinci dalam syarak. Yang 
termasuk dalam kategori ini ialah semua iabadah yang masuk dalam 
mu’amalah ma’al khalqi.(Machfoeld, 2004: 90) 
Aspek yang diatur dalam ibadah muqaiyadah  meliputi niat dan 
teknik pelaksanaannya. Kedua aspek tersebut harus dilaksanakan, jika 
tidak, ibadahnya tidak sah dan tertolak. Sedangkan aspek yang diatur 
dalam ibadah mutlaqah  hanya aspek niat, tekad, dan nulainya. Karena 
itu semua perbuatan amar makruf nahi, dan mu’awanah, sah sebagai 
ibadah jika memenuhi ketiga syarat tersebut. 
 
 
 
 
2) Akhlak  
a) Pengertian Akhlak  
Dalam bahasa Indonesia, secara umum akhlak diartikan 
dengan “tingkah laku” atau “budi pekerti”. Kata akhlak berasal dari 
Bahasa Arab yang berarti bentuk kejadian, dalam hal ini bentuk 
batin (psikis) seseorang. Menurut Imam Ghazali,  akhlak itu ialah 
suatu istilah tentang bentuk batin yang btertanam dalam jiwa 
seseorang yang mendorong ia berbuat (tingkah laku) bukan karena 
suatu pemikiran dan  buka pula karena suatu pertimbangan (Zakia 
Darajdat. 2001: 68). 
 Sedangkan menurut Abuddin Nata (2003: 2-3) akhlaq  atau 
khuluq secara kebahasaan berarti budi pekerti, adat 
kebiasaan,perangai, muru‟ah atau segala sesuatu yang sudah 
menjadi tabi‟at. Sedangkan secara istilah akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan secara 
harfiah (bahasa), kata kahlak berasal dari bahasa Arab, yakni 
khuluqun jamaknya akhlak, yang artinya perangai. (Ma‟luf, tt: 
120). Al-Ghazali mendefinisikan kata akhlak sebagai ibarat (sifat 
atau keadaan) danri perilaku yang konstan (tetap) dan meresap 
dalam jiwaa, daripadanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan 
wajar dan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan. 
(Ghazali. 2003: 108). 
 
 
 
 Ibnu Makawaih, sebagaimana  dikutip oleh Tamyiz 
Burhanuddin, mengatakan bahwa khuluq atau akhlak adalah 
keadaan gerak jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan dengan tanpa memerlukan pemikiran.(Burhanuddin, 
2001: 39) 
 Di dalam Ensiklopedia Pendidikan, dikatakan bahwa 
akhlak ialah budi pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etik dan 
moral) yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiw 
yang benar terhadap Khaliqnya dan terhadap sesame manusia. 
(Poerbakawatja, 1986: 9) 
 Diperjelas oleh Zakiah Darajdat (2001: 10) akhlak 
merupakan kelakuan yang timbul  dari hasil perpaduan antara hati 
nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu 
membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam 
kenyataan  hidup keseharian. Dari kelakuan itu lahir perasaann  
moral yang terdapat di dalam diri manusia sebagai fitrah, sehingga 
ia mampu membedakan mana yang baik dan mana yang jahat. 
Mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana yang 
cantik dan mana yang buruk. 
 Jadi dari beberapa pendapat di atas pada hakikatnya akhlak 
ialah suatu kondisi  atau sifat yang telah meresap dalam niwa dan 
menjadi kepribadaian hingga dari situ timbullah berbagai macam 
perbuatan dengan cara spintan dan mudah tanpa dibuat-buat dan 
 
 
 
tanpa memerlukan pemikiran apakah perbuatan itu terpuji atau 
tercela. 
 Pembentukan akhlak dalam islam adalah untuk membentuk 
manusia bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam bicara dan 
perbuatan, mulia dalam tingkah laku perangai, bersifat bijaksana, 
sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan sesuai. 
b) Sumber dan tujuan Akhlak 
Sumber akhlak adalah yang menjadi ukiran baik dan buruk 
atau mulia dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, 
sumber akhlak adalah Al-Qur‟an dan Sunnah, bukan akal pikiran  
atau pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep etika dan 
moral.(Yunahar Ilyas. 2009: 4) 
(1) Al-Qur‟an  
Sumber utama akglak adalah Al-qur‟an. Karena Al-
Qur‟an merupakan rujukan pertama bagi seorang muslim dan 
kebenaran Al-Qur‟an bersifat obyektif, komprehensif, dan 
universal. 
(2) As-sunnah  
Sumber akhlak yang kedua adalah As-sunnah (Hadis). 
Pernyataan ini didasarkan pada firman Allah Surat AlAhzab 
ayat 21, bahwasannya “Di Dalam diri Rosulullah memiliki 
teladan yang baik bagi orang yang mengharapkan Allah dan 
Hari Akhir dan bagi yang banyak mengingat Allah.” 
 
 
 
(3) Hati Nurani  
Selain Al-Qur‟an dan As-Sunnah, hati nurani manusia 
juga merupakan sumber akhlak. Sesuai dengan fitrah yang 
dimilikinya, yaitu cenderung kepada kebenaran dan kebenaran. 
Akan tetapi, posisi pertama dalam rujukan akhlak adalah Al-
Qur‟an. 
Menurut Abuddin Nata, (2003: 13) menyebutkan bahwa 
tujuan akhlak adalah dapat menetapkan perbuatan sebagai 
perbuatan baik dan buruk. Bersikap adil termasuk baik, 
sedangkan berbuat zalim termasuk buruk; membayar utang 
kepada pemiliknya termasuk perbuatan baik. Sedangkan 
mengingkari utang termasuk perbuatan buruk. 
Ahmad Amin (1995: 6) menambahkan bahwasannya 
akhlak tidak dapat menjadikan semua manusia baik. 
Kedudukannnya hanya sebgai dokter. Ia menjelaskan kepada 
pasien tentang bahaya minuman keras dan damapak negatifnya 
terhadap akal. Sedang pasien boleh memilih meninggalkan 
aturan dokter atau melakukan apa yang disampaikan dokter 
tersebut. 
Arif Wibowo dkk dalam “Studi Islam 2” (2000: 56), 
mengatakan  bahwa hakekat akhlak harus mencakup dua syarat: 
(1) Perbuatan itu harus konstan, yaitu dilakukan berulangkali 
dalam bentuk yang sama, sehingga dapat menjadi kebiasan 
 
 
 
(habit forming). Misalnya seseorang yang memberikan 
sumbangna  harta hanya sekali-kali karena dorongan keinginan 
sekonyong-konyong saja, maka orang itu tidak dapat dikatakan  
sebgai pemurah selama sifat demikian itu belum tetap dan 
meresap dalam jiwa.  
(2) Perbuatan yang konstan itu harus tumbuh dngan mudah sebagai 
wujud refleksi dari jiwanya tanpa pertimbangan dan pemikiran, 
yaitu bukan karena adnaya tekanan-tekanan, paksaanpaksaan 
dari orang lain, atau pengaruh-pengaruh dan bujukan-bujukan 
yang indah dan sebagainya 
Norma-norma kebaikan dan keburukan akhlak ditinjau  dari 
pandangan akal pikiran dan syariatIslam. Akhlak yang sesuai 
dengan akal pikiran dan syariata dinamakan  akhlak mulia dan 
baik, sebaliknya akhlak yang tidak sesuai bertentangan) dengan 
akal pikiran dan syariat dinamakan akhlak sesat dan buruk, hanya 
menyesatkan manusia belaka. (Zainuddin, 2012: 103). 
Salah satu tugas kerasulan Muhammad SAW adalah 
sebagai penyempurnaan akhlak. Karena itu akhlak yang mulia  
merupakan kebutuhan yang sangat mutlak bagi manusia, baik 
sebagai individu, anggota keluarga, masyarakat bahkan kehidupan 
berbangsa dan bernegara(Ensiklopedi Islam. 2002: 102). 
Dalam kehidupan bermasyarakat tidak akan menjadi 
tenang, tentram dan bahagia kalau dalam masyarakat tersebut ada 
 
 
 
sekelompok orang yang tidak baik akhlaknya, misalnya merampok, 
mencuri, mabuk-mabukan dan sebagainya, maka masyarakat 
tersebut tidak akan merasa aman. Begitu pula dalam pergaulan 
masyarakat terutama para anak muda yang sedaang menginjak 
remaja, pada usia ini anak sangat mudah untuk melakukan hal-hal  
di luar norma agama. Namun dengan pendidikan agama, maka 
seseorang akan mempunyai norma yang dpat mengekang dirinya 
dari hal halhal yang dilarang oleh agama, sehingga terciptalah 
akhlakul karimah  anak, karena dengan  akhlak yang baik remaja 
akan mendapatkan nilai plus dari masyarakat.(Furqon. 2002: 53-
54). 
Ajaran akhlak dalam islam pada dasarnya menunjukkan 
keutuhan ajaran Islam dengan berbagai aspeknya, yaitu syariat dan 
akhlak. Pelajaran akhlak tidak dimaksudkan hanya menekankan 
pada aspek aksiologi belaka, dan menjauhkan diri dari perilaku 
ubudiyah mahdhah  atau epistemology (syariat). Pada dasarnya 
aspek akhlak pun merupakan bagin dari syariat, karena bagaimana 
harus melaksanakan hubungan berakhlak yang baik dengan sesame 
umat manusia maupun terhadap  Allah merupakan tuntutan syariat. 
c) Ruang lingkup Akhlak  
M. Quraish Shihab (2006: 261), menjelaskan bahwa ruang 
lingkup akhlak sama dengan ruang lingkup ajaran islam. Akhlak 
mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, 
 
 
 
hingga kepada sesame makhluk (manusia, binatang, 
tumbuhtumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa). Sedangkan 
Yunahar Ilyas 2009: 6), mengatakan bahwa Akhlak meliputi 
Akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap Orang tua, Akhlak 
Pribadi, Akhlak bermasyrakat. Berkaitan dengan ruang lingkup 
akhlak tersebut, perlu adanya pemahaman dan penjelasan yang 
lebih terperinci agar dapat diketahui mengenai nilainilai pendidikan 
akhlak yang berkaitan mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
berkaitan pada penelitian ini.adapun nilai-nilai pendidikan akhlak 
terebut meliputi: 
(1) Akhlak Terhadap Allah SWT  
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap 
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai Khaliq (Abudin Nata, 
2008: 149). Maka dari itu, tentunya manusia sebagai makhluk 
yang diciptakan oleh Allah SWT berkewajiban taat dan 
beribadah hanya kepada Allah SWT berkewajiban taat dan 
beribadah hanya kepada Allah SWT. Sebagaimana disebutkan 
dalam firman-Nya Al-Qur‟an surat Adz.Dzariyaat, ayat 56  
                  
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. (Depag RI, 2004: 756) 
 
Berdasarkan ayat tersebut, dengan tegas Allah SWT 
menjelaskan bahwa tujuan dari diciptakannya jin dan manusia 
 
 
 
hanyalah untuk mengabdi kepada-Nya. Adapun wujud dari 
akhlak terhadap Allah SWT adalah sebagai berikut:  
(a) Berbuat ikhlas  
Ikhlas yaitu sikap murn dalam tingkah laku dan 
perbuatan, sematamata demi memperoleh keridhaan Allah 
SWT dan bebas dari pamrih lahir dan batin, tertutup 
maupun terbuka. Dengan sikap ikhlas, manusia akan 
mampu mencapai tingkat tertinggi nilai karsa batinya dan 
karya lahirnya, baik pribadi maupun sosial.(Muhammad 
Alim, 2006: 14) 
                   
                 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya  
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian Itulah agama yang lurus. Al-Bayyinah ayat 5 : 
(Depag RI,2004: 599) 
 
Di dalam Al-Qur‟an dijelaskan maksud dari ikhlas 
adalah ibadah yang dikerjakan semata-mata hanya karena 
Allah SWT, sebagaimana firmannya dalam Qur‟an.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ikhlas 
adalah sesuatu perbuatan/ibadah yang dikerjakan bukan 
karena imbalan materi, tetapi dengan memurnikan ketaatan 
kepada Allah SWT. 
 
 
 
(b) Ingat kepada Allah SWT  
                  
 Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. Maksudnya: 
Aku limpahkan rahmat dan ampunan-Ku kepadamu. Q.S 
Al-Baqarah: 152 (Depag RI, 2004: 24) 
 
Dzikir ialah mengingat nikmat-nikmat Allah SWT 
bertasbih bertahmid, bertahlil. Dzikir dalam Islam  
diartikan sebagai usaha yang dilakukan manusia untuk 
mengingat kekuasaan dan keagungan Allah SWT dengan 
mendekatkan hati kepada-Nya. Firman Allah SWT dalam  
Mengingat Allah SWT atau berdzikir dapat 
dilakukan secra lisan, dalam hati dan dengan perbuatan 
tertentu, seperti memprhatikan dan mengingat Allah SWT 
disegala waktu, merasa takut dan berharap hanya kepada-
Nya. Meyakini bahwa kita senntaiasa terletak dibawah 
kehendak Allah SWT, dalam genggam-Nya dan dalam 
segala pengurusan dan ketentuannya-Nya. 
(c) Berdo‟a dan Memohon Pertolongan Hanya kepada Allah 
SWT  
 Islam merupakan ajaran tauhid, yaitu agama yang 
bertuhankan hanya kepada Allah SWT, tidak ada Tuhan  
selain Dia yang patut disembah dan diminta pertolongan. 
Karena hanya Allah yang mampu mengabulkan 
 
 
 
permohonan bagi manusia yang berdo‟a kepada-Nya.  
Firman Allah SWT dalam surat Al-Fatihah ayat 5: 
         
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada 
Engkaulah kami meminta pertolongan. (Depag RI, 2004: 2) 
  
 Dengan memohon kepada Allah SWT, tentunya 
orang yang berdo‟a tersebut berharap bahwa do‟anya bisa 
dikabulkan Allah SWT berjanji akan mengabulkan 
permohonan bagi orang yang berdo‟ a kepada-Nya. Q.S Al-
Baqarah:186 
                    
                   
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran. (Depag RI, 2004: 29) 
 
(2) Akhlak terhadap diri sendiri  
Yang termasuk Akhlak terhadap diri sendiri yaitu: 
(a)  Saling Memaafkan  
Pemaaf adalah  sikap suka member maaf terhadap 
kesalhan  orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dan 
keinginan untuk membalas (Yunahar Ilyas, 2009: 140). 
Islam mengajarkan kita untuk dapat memaafkan 
 
 
 
kesalahaan  orang lain tanpa harus menunggu permohnan 
maaf dari yang bersalah. M.Quraish Shihab 2006: 247), 
mengatakan bahwa tidak ada satu ayat  pun yang 
menganjurkan untuk meminta maaf, tetapi yang ada adalah 
permontaan untuk member maaf. Seperti firman Allah 
SWT dalam surat Ali-Imran  ayat 134 yang berbunyi:  
          
             
 (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 
(Depag RI, 2004: 84) 
 
(b) Tepat Janji (al-wafa‟) 
Salah satu sifat orang yang benar-benar beriman 
adalah sikap selalu menepati janji bila membuat perjanjian. 
Dalam masyarakat dengan pola hubungan yang lebih 
kompleks dan luas, sikap tepat janji merupakan unsure budi 
n luhur yang amat diperlukan dan terpuji (Muhammad 
Alim, 2006: 157) 
 Jadi, dapat dikatakan bahwa akhlak terpuji yang 
terdepan adalah  menepati  janji. Sungguh Al-Qur‟an telah 
memperhatikan permsalahan menepati janji ini dan member 
dorongan serta memerintahkan untuk menepatinya. Allah 
SWT berfirman: 
 
 
 
               
                    
      
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu 
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu 
Telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang kamu perbuat. An-Nahl: 91(Depag RI,2004: 278) 
 
Demikian perintah Allah SWT kepada hamba-
hamba-Nya yang beriman untuk senantiasa menjaga 
memelihara, dan melaksankan janjinya. Hal ini mencakup  
janji seseorang hamba kepada Allha SWT, janji hamba 
dengan hamba, dan janji atas dirinya sendiri sepeti nadzar. 
Masuk pula dalam hal ini apa yang telah dijadikan sebagai 
persyaratan dalam akad pernikahan, akad jual beli, 
perdamaian, gencatan senjata, dan semisalnya. 
(c) Istiqamah  
Istiqamah adalah menetapi jalan Allah SWT dan 
menurut sebagian ulama‟, istiqomah selalu melakasanakan 
perintah Allah SWT, dan menjauhi larangannya, menepati 
keimanan dan keyakinan terhadap ajaran dan nilainilai 
Islam.(Abi Zakaria Ash-Syafi‟I, 1991: 102)  
Sedangkan menurut Ahmad Amin, 2001: 2). 
Pengertian istiqamah yang lain yaitu kokoh dalam aqidah 
 
 
 
dan konsisten dalam beribadah. Istiqomah berarti pendirian 
teguh atas jlan yang lurus, berpegang pada aqidah Islam 
dan melakukan syari‟at dengan teguh, tidak berubah dan 
berpeling walau dalam keadaan apapun. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa istiqomah adalah 
berpegang teguh menjalankan perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangan-Nya dan tidak berubah dan berplaing 
dalam keadaan apapun.  
(d) Amanah  
Amanah secara etimologis (pendekatan 
kebahasaan/lughawi)  dari bahasa Arab dalam bentuk 
mashdar dari (amina- amananatan) yang berarti jujur atau  
dapat dipercaya. Sedangkan dalam bahasa Indonesia 
amanah berarti pesan, perintah, keteranagan atau 
wekjangan. (Ahmad Amin,2001: 4) 
Sedangkan menurut Rahmat Djatmika (1996: 66). 
Pengertian terminology (istila) terdapat beberapa pendapat, 
diantaranya menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi, 
Amanah adalah sesuatu yang harus dipelihara dan dijaga 
agara sampai kepada yang berhak memiliknya. 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan amanah yaitu sesuatu yang 
 
 
 
harus dijaga atau sesuatu yang dapat dipercaya 
kebenarannya. 
(3) Akhlak terhadap keluarga  
(a) Hubungan Baik Orang Tua dan Anak (Birul Walidan) 
Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan 
amalan yang paling disukai oleh Allah SWT. Hal itu 
terbukti Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk 
berbuat baik kepada orang tuanya. Berbakti kepada ibu, 
bapak, menempati kedudukan yang istimewa dalam ajaran 
Ilam. Hal ini terbukti di dalam Al-Qur‟an banyak dijelaskan 
perintah untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, 
dintaraya sebagai berikut: 
1) Perintah berbuat baik kepada kedua orang tua 
menempati posisi setelah perintah untuk beriman 
kepada Allah SWT, sebagaimana firman-Nya dalam  
surat Al- Isra‟  ayat 23: 
                       
                 
                 
  
Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya 
kamu jangan menyembah selain dia dan hendaklah 
kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau 
 
 
 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia. (Depag RI, 2004: 
284) 
 
2) Allah SWT meletakakan berbakti kepada ibu, bapak 
langsung sesudah perintah berterima kasih kepada  
Allah SWT. Firman-Nya dalam surat Luqman ayat 14 
                   
               
     
Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang  ibu- bapanya; ibunya Telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. (Depag RI, 
2004: 412) 
 
Demikian Allah SWT menempatkan orang tua 
pada  posisi yang snagat istimewa sehingga berbuat 
baik kepada keduanya menempati posisi yang sangat 
mulia. Maka dari itu seorang anak dituntut untuk 
berbuat kebaikan sebaik-baiknya kepada kedua orang 
tuannya dan dilarang keras untuk mendurhakainya. 
(4) Akhlak terhadap Masyarakat  
Akhlak dalam masyarakat yang berkaitan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
(a) Saling tolong-menolong (Ta‟awun) 
Allah SWT  memerintahkan kita untuk saling 
tolong-menolong (ta‟awun) di dalam kebajikan dan 
ketaqwaan, dan melarang dari saling berta‟awun di dalam 
perbuatan dosa dan permusuhan. Allah Jalla wa‟Ala 
berfirman: Al-maaidah ayat 2 
                   
               
                          
              
                  
                  
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah[389], dan jangan melanggar kehormatan 
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari 
Tuhannya dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah 
haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Depag RI, 
2004: 107) 
 
 
 
 
Melalui ayat ini Allah swt menyuruh umat manusia 
untuk saling membantu, tolongmenolong dalam 
mengerjakan kebaikan/kabajikan dan ketaqwaan. 
Sebaliknya Allah melarang kita untuk saling menolong 
dalam melakukkan perbuatan dosa dan pelanggaran. 
Sebagai makhluk sosial, manusia tak bisa hidup 
sendirian. Meski segalanya ia miliki harta benda yang 
berlimpah sehingga setia apa yang ia mau dengan  mudah 
dapat terpenuhi, tetapi jika ia hidup sendirian tanapa orang 
lain yang menemani tentu akan kesepian pula. Kebahagiaan 
pun mungkin tak pernah ia rasakan. 
(b) Bersabar  
Secara etimologis, sabar (ash-shabr) berarti 
menahan dan mengekang (al-habs wa al-kuf). Secara 
terminologis sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu 
yang tidak disukai karena mengharap ridho dari Allh SWT 
(Yusuf Qardhawi, 1989: 88). Adapun hal-hal yang tidak 
disenangi, misalnya: sakit, kelaparan, tertimpa musibah dan 
sebagainya. Tentunya sebagai orang yang beriman, kita 
senantiasa bersabar dalam menghadapi segala ujian yang 
datang. Karena dengan sabar, Allah SWT senantiasa 
bersama kita, sebagaimana firmanya surat Huud ayat 115 
              
 
 
 
Dan bersabarlah, Karena Sesungguhnya Allah tiada 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan.  
(Depag RI, 2004: 234) 
(c) Saling menasehati  
Salah satu dari sifatsifat yang menghindarkan 
seseorang dari kerugian adalah saling menasehati diantara 
mereka dalam kebenaran, dan di dalam menjalankan 
ketaatan kepada Allah subhanahu wata’ala  serta 
meninggalkan perkara-perkara yang diharapkan-Nya. 
Nasehat merupakan perkara yang agung, dan 
merupakan jalan rasul di dalam memperingati umatnya, 
sebaigamana Nabi Nuh ketika memperingati kaumnya dari 
kesesatan:  
Selain ayat tersebut Allah SWT juga menyampaikan 
dalam firman-Nya surat Al-„Asr ayat 1-3 
               
              
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran. (Depag RI, 2004: 602) 
 
Dengan dua sifat terakhir (saling menasehati dalam 
kebenaran dan dalam kesabaran) ia telah menyempurnakan 
orang lain. Oleh karena itu, selamatlah ia dari kerugian, 
 
 
 
bahakan ia telah beruntung dengan keberuntungan yang 
agung. 
d. Perkembangan Agama pada Remaja  
Masa remaja sebagai segmen dari siklus kehidupan manusia 
menurut agama merupakan masa pemberlakauan hukum syar‟I (wajib, 
sunah, haram, makruh, dan mubah) bagi seorang insane yang sudah 
baliqgh (mukalaf). Oleh karena itu, remaja sudah seharusnya 
melaksanakan nilai-nilai atau ajaran agama dalam kehidupannya. 
(Syamsyu Yusuf, 2011:103)  
Sebagai mukalaf, remaja dituntut untuk memiliki keyakinan dan 
kemampuan mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 
baik di lingkungan sekolah, kelurga, dan masyarakat. 
Fase-fase perkembangan remaja anatara lain : 
1) Masa Remaja Awal (13-16 tahun) 
Pada masa ini terjadi perubahan jasmani yang cepat, yaitu 
dengan mulai tumbuhnya ciri-ciri keremajaan. Pertumbuhan fisik yang 
terkait dengan seksual ini mengakibatkan terjadinya kegoncangan 
emosi, kecemasan, dan kekhawatiran pada diri remaja. Bahakan lebih 
jauhnya kondisi ini dapat mempengaruhi kesadaran beragamanya, 
apalagi jika remaja kurang mendapatkan pengalaman atau pendidikan 
agama sebelumnya. 
Kegocangan dalam keagmaan ini mungkin muncul, Karena 
disebabkan oleh faktor internal maupun eskternal. 
 
 
 
a) Faktor internal, terkait dengan  matangnya organ-organ seks yang 
mendorong remaja untuk memenuhi kebutuhan  tersebut, namun di 
sisi lain dia tahu bahwa perbuatan itu dilarang oleh agama. Kondisi 
ini menimbulkan  konflik pada diri remaja, yang apabila tidak 
secepatnya terselesaikan, maka mungkin remaja itu akan 
terjerumus ke dalam perilaku yang buruk. Dan berkembangnya 
sikap independen, keinginan untuk hidup bebas, tidak mau terikat 
dengan norma-norma kelurga, sekolah, atau agama. Apabila orang 
tua atau guru-guru kurang memahami dan mendekatinya secara 
bijak, bahkan justru dengan keras, maka sikap itu akan muncul 
dalam bentuk tingkah laku negative, seperti membandel, 
menentang, menyendiri atau acuh tak acuh.(Syamsu Yusuf, 2011: 
106). 
b) Faktor Eksternal, terkait dengan aspek-aspek (1) perkembangan 
kehidupan sosial budaya dalam masyarakat yang tidak jarang 
bertentangan dengan nilai-nilai agama, namun sangat menarik 
minat untuk mencobanya, seperti beredarnya filmfilm porno, 
penjualan minumann keras, semakin maraknya peredaran narkoba 
dan obatobatan terlarang lainnya; dan (2) perilaku orang dewasa, 
orang tua sendiri, para penjabat, dan warga masrakat yangbgaya 
hidupnya kurang memedulikan agama, bersifat munafik, tidak 
jujur, dan perilaku menyimpang lainnya. 
 
 
 
Apabila remaja kurang mendapatkan bimbingan keagamaan 
dalam keluarga, karena kondisisnya kurang harmonis, kurang 
memberikan kasih sayang, serta bergaul dengan teman-teman yang 
kurang menghargai nila-nilai agama, maka kondisi tersebut 
menjadi pemicu berkembangnya perilaku remaja yang kurang 
baik.(Syamsu Yusuf, 2011:106) 
2) Masa Remaja Akhir (usia 17-21) 
Secara psikoligis pada masa ini emosi sudah mulai stabil dan 
pemikirannya mulai matang. Dalam kehidupan beragama, remaja 
sudah dapat membedakan agama sebagai ajaran dengan manusia 
sebagai penganutnya kemampuan ini memungkinkan remaja untuk  
tidak terpengaruh oleh orang-orang yang mengaku beragama, namun 
tidak melaksanakn ajaran agama  atau perilakunya bertentangan 
dengan nilai agama.(Syamsu Yusuf, 2001: 107-108) 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan   
Dalam berperilaku keagamaan banyak dipengaruhi faktor-faktor 
sebagai berikut yaitu:  
1) Faktor internal  
Perbedaan hakiki antara manusia dan hewan adalah bahwa 
manusia mempunyai fitrah beragama.(Syamsu Yusuf, 2001: 136). 
Manusia itu mempunyai fisik untuk mempercayai suatu zat yang 
mempunyai kekuatan baik memberikan suatu yang bermanfaat maupun 
yang madharat. Dari fitrah itu manusia mampu menyeleksi dan 
 
 
 
mengalah atau menganaliasa pengaruh yang datang dari luar fitrah diri 
dalam individu ini, muncul ada minat dan perhatian terhadap sesuatu 
hal untuk berperilaku. 
2) Faktor Eksternal  
Faktor diluar individu yaitu lingkungan yang diterima 
a) Lingkungan keluarga  
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 
anak dan remaja. Ada berapa hal yang perlu menjadi perhatian 
orang tua dalam menghadapi anak atau remaja (Syamsu Yusuf, 
2001: 138) 
(1) Karena orang tua merupakan Pembina pribadi yang pertama. 
(2) Orang tua hendaknya memperlakukan anaknya dengan baik. 
(3) Orang tua tua hendaknya memelihara hubungan yang harmonis 
antara anggota keluarga, selalu membimbing, mengajarkan 
serta memberi waktu untuk anak dalam mengungkapkan 
pendapat. 
b) Lingkungan sekolah dan masrakat  
Sekolah lembaga pendidikan formal yang mempunyai 
progam yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan sesuai 
dengan pentingnya. Guru agama mempunyai peranan yang penting 
dalam mengembangkan wawasan permohonan, pembiasaan 
mengamalkan ibadah atau akhlak yang mulaia serta dukungan dari 
semua pihak sekolah dan tersedianya saran iabadah, kegiatan-
 
 
 
kegiatan agama lainnya. Yang dimaksud dengan lingkungan 
masyarakat disini adalah situasi cultural yang secara potensial 
berpengaruh terhadap perilaku remaja.(Syamsu Yusuf, 2001: 141) 
f. Usaha  membina perilaku remaja  
1) Menanamkan usaha yang kuat  
Aqidah islam berpangkal kepada keyakinan “Tauhid” yaitu 
keyakinan tentang wujud Allah, Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada yang 
menyekutuinya, baik dalam zat, sifat-sifat maupun perbuatan-
perbuatanNya (Ahmad Azhar Basyir, 1988: 43). 
Isi aqidah dalam islam ialah Tuahid, yaitu suatu kepercayaan 
yang menegasakan bahwasannya Tuhanlah yang menciptakan, member 
hukumanhukuman, mengatur dan mendidik alam semsta ini. Sebagai 
konsekuensinya maka hanya Tuhan yang satusatunya wajib disembah, 
dimohon petunju dan pertolongannya serta yang harus ditakuti. Bahwa 
Tuhan itu zat yang luhur dari segala-galanya. Hakim yang maha tinggi 
yang tiada terbatas. Yang kekal, yang tiada berubah-ubah, yang tiada 
kesamaannya sedikitpun dialam ini, sumber segala kebaikan dan 
kebenaraan yang maha adil dan suci. Tuhan itu bernama Allah SWT 
(Nasruddin Razak. 1989: 39). 
Bila aqidah atau tauhid itu sudah tertanam dalam diri remaja 
maka mereka tidak akan mudah digoncang oleh hal-hal yang dapat 
menyesatkan, mereka mempunyai control moral dan akhlak, yaitu 
agama. 
 
 
 
2) Melatih remaja untuk mengembangkan pola pemikkiran keagamaan  
Pemikiran keagamaan pada remaja harus ditimbulkan agar 
mereka dapat menerima ajaran agama itu secara rasional, sehingga 
remaja akan menerima ajaran itu dengan kesadaran pikirannya. 
Apabila pada diri remaja sudah ada pemikiran agama itu merupakan 
salah satu indicator bahwa remaja sudah timbul perhatiannya terhadap 
agama. Dengan demikian pada diri merekan akan merasakan bahwa 
agama akan dipakai remaja secara dinamis. Pokok-pokok ajaran 
agama, memang tidak akan pernah berubah, akan tetapi cara 
penyajiannya harus berkembang mengikuti perkembangnan 
kebudayaan dan masyarakat dimana pelajaran itu diberikan (Nasrudin 
Razak, 1989: 39). 
Pada masa remaja itu pemikiran-pemikiran yang rasional 
banyak mendominasi setiap langkah perbuatannya. Remaja khususnya 
masa remaja akhir telah dapat berfikir abstrak. Dimana mereka telah 
mampu memahami halhal yang abstrak serta mampu pula mengambil 
kesimpulan abstrak dari kenyataan yang dilihatnya. Sebagai akibat dari 
kematangan kecerdasan itu, mereka akan selalu menurut penjelasan 
yang masuk akal terhadap setiap hukum agama dapat mereka pahami. 
Apa yang telah dahulu mereka terima tanpa ragu-ragu, setelah masa 
remaja terakhir mereka masuki semua ketentuan akan menjadi soal 
dalam hati mereka, bahkan mungkin secara terus terang akan mereka 
akibat kematanagan kecerdasan (Zakiah Darajad, 2001: 100) 
 
 
 
Karenan itu pula pemikiran remaja hendaknya selalu dididk 
dan diusahakan agar ajaran agama itu menjadi kebutuhan bagi mereka. 
3) Membiasakan remaja dalam kehidupan yang agamis 
Kehidupan yang dijiwai oleh nilai-nilai ajaran agama hanya 
dapat berlaku apabila dimulai dengan pembiasaan-pembiasaan atau 
melalui latihan sedikit demi sedikit dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat. 
Pembiasaan tersebut adalah dengan cara mendekatkan ajaran 
agama dalam kehidupan remaja sehari-hari, seperti halnya dengan 
hukum dan ketenuan agama itu perlu mereka ketahui. Disamping itu 
yang lebih penting lagi ialah menggerakkan hati meraka secara 
otomatis terdorong untuk mematuhi hukum  dan ketentuan agama. 
Jangan samapi pengertian dan pengetahuan mereka tentang hanya 
untuk berpengaruh apa-apa dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Untuk itu diusahakan pendekatan agama dengan segala  ketentuannya 
kepada kehidupan sehari-hari dengan jalan mencari hikamah dan 
manfaat setiap ketentuan agama merupakan perintah Tuhan yang 
terpaksa mereka patuhi  tanpa merasakan manfaat dari kepatuhannya 
(Zakiah Darajad, 2001: 130) 
Pembiasaan remaja untuk dapat melaksanakan ajaran agama 
islam dalam kehidupan sehari-hari ini, maka harus diciptakan suasana 
lingkungan yang mendukung bersifat agamis. Usaha ini tidak terlepas 
 
 
 
dari peran orang tua yang memberikan arahan pada remaja secara 
bijaksana dengan mengutamakan keteladanan dan kewajiban. 
Berangkat dari pendekatan itu dihrapakan para remaja akan 
melihat bahwa agama bukan hanya lakon spiritual semata. Lebih dari 
itu mereka juga akan ikut disadarkan bahwa ruang lingkup ajaran 
agama juga mencakup peradaban manusia dan perlindungan serta 
pemeliharaan terhadap makhluk Tuhan. 
Melalui pendekatan nilai-nilai ajaran agama tersebut setidaknya 
akan memberikan kesadaran baru bagi remaja, lebih-lebih usia 
sekolah, bahwa agama bukan sebagai alat pemasung aktifitas manusia, 
melainkan sebagai pendorong utama. Dengan demikian bentuk yang 
sebenarnya. Agama yang mengandung nilai-nilai ajaran yang sejalan 
dengan fitrah manusia. Universal dan bertumpu pada pembentukkan 
sikap akhlak manusia. 
Dengan demikian nilai-nilai ajaran agama tidak lagi hanya 
terbatas pada informasi ajaran yang bersifat normatik dan hitam putih. 
Ajaran agama tida hanya menampilkan dosa dan pahala atau surge dan 
neraka maupun siksa dan ganjaran (Jalalludin, 2001: 83). 
 
B. Kajian Penelitian terdahulu : 
1. Skripsi Sugiyarti (2012) dengan judul “Hubungan Keteladanan Orang 
Tua Terhadap Perilaku Keagamaan Anak Pada Siswa Kelas V Di 
Sekolah Dasar Negeri Bandungrejo Kecamatan Ngablak Kabupaten 
 
 
 
Magelang Tahun Pelajaran 2011-2012”. Diketahui bahwa: Untuk 
menjawab pertanyaan tersebut, maka peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan metode angket dan wawancara. Subjek 
penelitian sebanyak 33 responden, menggunakan instrumen kuisioner 
untuk menjaring data X dan data Y. Data penelitian yang terkumpul 
dianalisis menggunakan teknis Analisis Statistik, yaitu Korelasi Product 
Moment. Dari hasil angket yangmemperoleh kategori sangat tinggi 
mencapai nilai 33,33 % (11 siswa), kategori tinggi mencapai nilai 39,39 
% (13 siswa), kategori sedang mencapai nilai 12,12 % (4 siswa), dan 
kategori rendah mencapai nilai 15,15 % (5 siswa). Dari Hasil tersebut 
dikonsultasikan r tabel dengantaraf signifikan 5 % diperoleh pada tabel 
N = 33 yaitu 0.320. Dan apabila di tunjukkan dengan hasil hitung 
koefisien korelasi r = 0.413, berarti ada hubungan positif antara 
Keteladanan Orang Tua terhadap Perilaku  Keagamaan Anak Pada 
Siswa Kelas V di SD N Bandungrejo Kecamatan Ngablak Kabupaten  
Magelang Tahun Pelajaran 2011/2012. 
2. Tri Samat (2012) STAIN Salatiga “Pengaruh Tingkat Perhatian Ibu 
Bekerja terhadap Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam Belajar pada Siswa 
SDN Sengi 2 Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang Tahun 2012”  
Tingkat perhatian ibu bekerja pada Siswa SDN Sengi 2 Kecamatan 
Dukun Kabupaten Magelang Tahun 2012 termasuk kategori sedang, 
karena yang termasuk kategori tinggi adalah 38,3%, dan kategori rendah 
15%, sedangkan kategori sedang adalah 46,7%. (2) Tingkat kedisiplinan 
 
 
 
belajar Siswa SDN Sengi 2 Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang 
Tahun 2012 termasuk kategori sedang, karena yang termasuk kategori 
tinggi adalah 30%, dan kategori rendah 15%, sedangkan kategori sedang 
adalah 55% (3) Ada pengaruh positif tingkat perhatian ibu bekerja 
terhadap tingkat kedisiplinan belajar Siswa SDN Sengi 2 Kecamatan 
Dukun Kabupaten Magelang Tahun 2012. Hal ini terbukti setelah data 
dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product moment 
diperoleh nilai rxy sebesar 0,499, kemudian dibandingkan dengan tabel r 
product momenty dengan N : 60. Pada taraf signifikansi 1 % : 0,330 dan 
5 % : 0,254 
Dari kedua hasil penelitian di atas, terdapat kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu: “Perilaku Keagamaan” dan 
“Aktivitas Ibu” Namun ketiga  hasil penelitian tersebut tidak ada yang sama 
persis dengan masalah yang akan diteliti. Hasil penelusuran yang pertama, 
variabel X  keharmonisan nya kemudian variabel Y nya tentang perilaku 
keagamaan. terdapat kesamaan hanya faktor perilaku keagamaannya. Hasil 
penelusuran kedua, variabel X nya tentang keteladanan guru dan akan tetapi 
Variabel Y nya perilaku keagamaan, terdapat kesamaan hanya faktor 
perilaku keagamaannya. Hasil penelusuran ketiga variable X nya tentang 
perhatian ibu bekerja dan variable Y nya kedisplinan belajar. 
 
 
  
 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Orang tua merupakan orangpertama yang paling berperan dalam 
perkembangan anak.Anak berinteraksi dengan ibu, ayah, dalamkehidupan 
kesehariannya.Apa yang diberikan dan dilakukan oleh orang tua tersebut 
menjadi sumber perlakuan pertama yang akan mempengaruhi pembentukkan 
karakteristik pribadi perilaku anak. Dalam keluarga, orang tua harus mampu 
menciptakan hubungan keluarga yang harmonis dan agamis.Karena sebagian 
besar waktu anak digunakan dalam lingkungan keluarga, maka hubungan 
dengan anggota keluarga menjadi landasan sikap anak dalam kehidupan 
sosial. 
Pergaulan anak dalam keluarga inilah yang akan membentuk sikap dari 
kepribadian anak. .Hubungan orang tua yang efektif, penuh kemesraan dan 
tanggung jawab yang didasari oleh kasih sayang yang tulus. Sehingga anak-
anak akan mampu mengembangkan aspek-aspek kepribadiannya yang bersifat 
individu, sosial dan keagamaan. Jadi peran orang tua melalui pola asuh yang 
benar dan sesuai tingkat perkembangan anak akan memberikan dampak 
kepada nilai-nilai keagamaan anak, semakin orang tua memberikan perhatian 
kepada anak,maka perilaku keagamaan anak menjadi lebih baik dibandingkan 
perilaku keagamaan anak yang orang tuanya disibukkan dengan pekerjaan di 
luar rumah 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
 
 
 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2009: 64).Berdasarkan pengamatan empirik, 
hipotesa penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: ”Ada korelasi 
Aktivitas Ibu  Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Kecamatan Miri Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 
 
 
 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian (Sugiyono, 2012:6). Maka dalam penelitian dituntut 
untuk menggunakan metode yang benar-benar sesuai dengan jenis dan 
situasi serta mampu mengungkapkan data yang diperlukan. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengembalian sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono,2012:14) 
Metode yang digunakan yaitu metode penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif korelasional, yaitu analisis statistic mengenai dua 
variable atau lebih (Anas Sudijono, 1997:175). Penelitian ini berupaya 
untuk mengemukakan korelasi antara dua variabel. Variable independen 
dan variable dependen. Variabel independennya yaitu aktivitas ibu dan 
dependennya yaitu perilaku keagamaan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mendeteksi sejauhmana antara aktivitas ibu dengan 
perilaku keagamaan siswa kelas VIII SMP N 1 Miri. Penelitian ini pada 
umumnya dilakukan pada sampel tertentu yang representatif. Proses 
penelitian bersifat edukatif, dimana untuk menjawab rumusan masalah 
digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
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Dalam Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Miri . SMP ini 
berada di Desa Girimargo, Kecamatan Miri, Kabupaten Sragen. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari 
pengajuan judul dan pembuatan proposal, kemudian dilanjutkan 
dengan penelitian dan pencarian data dan tahap yang terakhir adalah 
menganalisis data hasil penelitian dan penyusunan laporan. Semua 
tahapan tersebut dilaksanakan peneliti dalam waktu bulan April 
sampai Januari 2017. 
 
 
 
Tabel 3.1 
Tabel Pelaksanaan Penelitian 
 
No Kegiatan 2016 
  Agustus September Oktober November Desember Januari 2017 
Februari 
2017 
1 Penyusunan 
Proposal  
       
2 Penyusunan 
Instrument 
       
3 UjiCoba Instrument        
4 Pengumpulan dan 
pengolahan data 
       
5 Analisis data   
 
     
6 Penyajiandata        
7 Penyempurnaan 
laporan 
       
8 Finishing         
7
1
 
 
 
 
C. Populasi danTekhnik Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012:117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Berdasarkan definisi populasi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang 
mempunyai oleh peneliti. Kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah  siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen Tahun 
Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 116 siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012:118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel 
merupakan beberapa dari jumlah dan karateristik oleh populasi yang 
diteliti. 
Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi tersebut. Berdasarkan populasi di atas, 
 
 
 
maka akan diambil sampel 112. Untuk menentukan jumlah sampel 
yang mewakili populasi dalam penelitian ini digunakan tabel krecjie. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik atau cara dalam pengambilan 
sampel ini harus dilakukan dengan sedemikian rupa agar diperoleh 
sampel yang benar-benar mewakili populasi (Suharsimi, 1998:106). 
Teknik yang digunakan dalammenentukan sampel adalah teknik  
(probability sampling) yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2010: 63). 
Teknik sampling yang akan dilakukan adalah dengan cara 
mengumpulkan semua populasi, populasi didapat dari kelas VIII. 
 
D. Teknik Pengumpulan  Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. (Sugiyono, 2009 : 224). Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan atau membagi kuesioner dan observasi. Dalam penelitian ini 
teknik yang digunakan dalam pengambilan data adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
1. Metode Angket  
Metode angket atau kuesioner adalah sejumlah pernyataan 
tertulis digunakan untuk memperoleh pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, (Sugiyono, 
2007:142). dalam  arti laporan tentang pribadinya atau  hal-hal yang ia 
ketahui. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 
ibu dan perilaku keagamaan siswa di SMPN 1 Miri kabupaten Sragen 
tahun pelajaran 2016/2017. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2002: 126)Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan angket yang diberikan kepada para siswa. 
Angketdigunakan untuk mengukur ada tidaknya serta besarnya kemampuan 
objek yang diteliti (Suharsimi Arinkunto, 1998: 223). 
1. Definisi Konsep Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi penelitian 
mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2012:91). Sesuai dengan subyek 
yang diteliti maka sasaran yang akan diuji adalah “Aktivitas ibu terhadap 
Perilaku Keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri tahun ajaran 
 
 
 
2016/2017”. Dalam penelitian ini perlu dirinci variabelnya, sebagai 
berikut: 
a. Variabel bebas (Independent Variable) 
Menurut Sugiyono (2009: 59), “Variabel bebas merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel terikat”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Aktivitasibu (X). 
Dalam hal ini yang berfungsi sebagai variabel bebas adalah 
aktivitas ibu di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Miri 
KabupatenSragen. Aktivitas ibu adalah Ibu  yang dimaksud disini 
adalah wanita yang mempunyai anak yang melakukan kegiatan atau 
pekerjaan yang dilakukan  untuk mengaktualisasikan diri atau atau 
membantu suami untuk mendapatkan penghasilan/nafkah, sehingga 
dapat mencukupi kebutuhan ekonomi dalam menghidupi keluarganya 
(banyaknya kegiatan atau pekerjaan orang tua/ibu yang  
mengakibatkan intensitas pertemuan orang tua/ibu dengan anak 
berkurang). 
b. Variabel terikat (Dependent Variable) 
Menurut Sugiyono (2009: 59), “Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku 
keagamaan (Y). 
 
 
 
Dalam hal ini yang berfungsi sebagai variabel terikat adalah 
perilaku keagamaan siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri Kecamatan Miri Kabupaten Sragen. Perilaku Keagamaan 
adalah sebagai Suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang untuk 
bertingkah laku yang berkaitan dengan agama. Pengertian perilaku 
keagamaan  disini adalah perilaku keagamaan  siswa kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Miri Kabupaten Sragen 
dalam arti menjalankan agama Islam yang diukur dengan dimensi 
keyakinan, dimensi praktek agama dan dimensi sosial.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga 
tidak menimbulkan kesalah pahaman penafsiran karena dapat diobservasi 
dan dibuktikan perilakunya (Purwanto, 2012: 93). 
Definisi Operasional Variabel aktivitas ibu dalam penelitian 
meliputi: 
a. Pekerajaan, waktu mengatur pekerjaan rumah 
b. Hakikat kerja,tuntutan pekerjaan, selain pekerjaan rumah 
c. Tugas-tugas ibu, intesitas bertemu dengan anak,  bentuk-bentuk 
kegiatan 
Definisi Operasional Variabel Perilaku keagamaan siswa dalam 
penelitian ini meliputi : 
a. Ikhlas, sholat, dzikir 
b. Berbakti pada orang tua, menyayangi bapak 
 
 
 
c. Pemaaf, tepat janji, jujur, istiqomah 
d. Tolong menolong, sabar, menjalin persaudaraan. 
3. Kisi-kisi InstrumenTes 
Bentuk angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup dengan 4 
(empat) alternatif jawaban. Hal ini berarti subyek tinggal memilih salah satu 
jawaban yang telah disediakan yang sesuai dengan keadaan dirinya dan 
pendapatnya. Untuk menentukan kategori atau klasifikasi tersebut data 
angket yang bersifat kualitatif diangkakan menjadi data kuantitaif terdapat 
tabel kisi-kisi sebagai berikut : 
No Variabel Indikator No item  JumlahSo
al 
1. Aktivitas Ibu Pekerajaan, waktu 
mengatur pekerjaan 
rumah 
 
Hakikatkerja, tuntutan 
pekerjaan, selain 
pekerjaan rumah 
 
Tugas-tugas ibu, 
intesitas bertemu dengan 
anak,  bentuk-bentuk 
kegiatan 
2, 10, 17, 
19,4,5,28,2
9,30 
 
1,3,6,7,8,14
,15,16,18,2
0,33,34 
 
9,11,12,13,
21,22,23,24
,25,26,27,3
1,32 
9 
 
 
 
12 
 
 
 
13 
Jumlah 34 
 
2. Perilaku 
Keagamaan 
Ikhlas, sholat, dzikir 
 
 
Berbakti pada orang tua, 
menyayangi orang tua  
 
Pemaaf, tepat janji, 
jujur, istiqomah 
 
 
Tolong menolong, sabar, 
menjalin persaudaraan. 
1,2,9,11,16,
17,18,24,30 
 
3,4,7,1 
4 
 
5,6,10,13,1
5,23,26,27,
28,31,32 
 
8,12,19,20,
21,22,25 
 
9 
 
 
5 
 
 
9 
 
 
 
7 
Jumlah 32 
 
 
 
Skor Angket Persepsi siswa tentang aktivitas ibu rumah tangga dan 
perilaku keagamaan siswa 
 
 
 
 
 
4.Uji Coba 
Instrumen merupakan alat bantu yangdigunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran (Purwanto, 
2007:99). Cara ini dilakukan untuk memperoleh data yang objektif yang 
diperlakukan untuk menghasilkan penelitian yang objektif pula. Uji coba 
instrumen merupakan kegiatan untuk menguji instrument untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas suatu instrumen. Instrument yang valid dan reliable 
merupakan syarat utama untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan 
realible. Oleh karena itu instrument yang digunakan untuk mengumpulkan 
data haruslah instrument yang memiliki validitas yang tinggi. Uji coba 
instrument ini telah dilaksanakan pada tanggal 22 Desember 2016 dengan 
responden 20 siswa, diambil diluar sampel dan beda sekolah. Dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan uji angket variabel Aktivitas Ibu dan 
variabel Perilaku Keagamaan. Dan telah dilaksanakan penelitian uji 
instrumen yang sebenarnya pada tanggal 3 Januari 2017 di SMP N 1 Miri 
dengan sampel 112 responden dari populasi yang berjumlah 116 responden, 
Alternatif  Jawaban Skor Pernyataan 
Selalu 4 
Sering 3 
Kadang-kadang 2 
Tidak pernah 1 
 
 
 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan uji angket untuk variabel 
aktivitas ibu dan variabel perilaku keagamaan. 
a. Uji Validitas Butir  
Uji validitas butir adalah ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau keshahihan suatu instrument. Sesuatu instrument 
dikatakan valid apabila mempunyai kevalidan yang tinggi, sebaliknya 
instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah 
(Arikunto, 2006: 168). 
Sedangkan instrument dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang di inginkan dan dapat mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat sehingga di peroleh hasil yang rinci 
dan valid. 
Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi Product 
Moment, dengan rumus sebagai berikut: 
Rumusnya: 
 
Keterangan 
rxy = koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
N = Jumlah responden  
X = Skor item 
Y = Skor total 
(Purwanto, 2009: 118) 
 
 
 
Jika  rxy> rtabel  pada taraf signifikansi 5%, maka butir instrumen  
tersebut dinyatakan valid. Dan sebaliknya bila rxy< rtabelpada taraf 
signifikansi 5%, maka butir instrument tidak valid (Arikunto, 2006: 140). 
Setelah dilakukan ujicoba instrument penelitian yang berupa 
angket aktivitas ibu dan perilaku kegamaan, dengan bantuan komputer 
progam Microsoft Excel, diperoleh harga rhitung untuk masing-masing 
item instrument adalah sebagai berikut: 
1) hasil uji coba dari 34 item terdapat 5 item yang tidak valid, yaitu item 
nomor 2, 4, 11, 21, 28. Dengan demikian, angket Aktivitas Ibu 
mempunyai 29 valid, butir-butir inilah yang digunakan untuk 
pengumpulan data penelitian. 
2) Hasil uji coba dari item 32 terdapat 4 item yang tidak valid, yaitu 
item nomor 4,13, 18, 26. Dengan demikian, angket Perilaku 
Keagamaan mempunyai 28 item valid, butir-butir inilah yang 
digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Suharsimi Arikunto (2012: 104) mengatakan bahwa  reliabilitas 
adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada subyak yang sama. 
Untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya dilihat kesejajaran hasil. 
Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas adalah dengan rumus 
Kunder-Richardson dengan KR-20, yaitu: 
 
Keterangan: 
 
 
 
 = indeks reliabilitas instrumen 
  = banyaknya butir instrumen 
= variansi total 
  = proporsi subyek yang menjawab benar pada butir ke-i 
  = 1 - pi 
Adapun kriteria keputusan kereliabilitas angket dinyatakan  
apabila cronbach alpha > 0,60 pada taraf signifikansi 5%, maka item 
soal tersebut dinyatakan reliabilitas. Dan sebaliknya bila cronbach alpha 
< 0,60   pada taraf signifikansi 5%, maka item soal tersebut tidak 
reliabilitas. 
1) Uji Reabilitas Soal Uji Coba Aktivitas Ibu 
 =  
   =  
   =  
   = (1,030303) (92,970771) 
   = 0,957 
Karena cronbach alpha > 0,60  atau 0,957>0,60. Maka 
disimpulkan angket aktivitas ibu realibel. Perhitungan secara  
lengkap pada lampiran 
 
 
 
 
 
2) Uji Reabilitas Soal Uji Coba Perilaku Keagamaan 
 =  
   =  
   =  
   = (1,0322580) (9,2970771327) 
   = 0,732 
Karena cronbach alpha > 0,60 atau 2,732 > 0,60 . Maka 
disimpulkan angket aktivitas ibu realibel. Perhitungan secara 
lengkap pada lampiran  
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisi Unit 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data yaitu: 
 
a. Mean ( ) 
 
 
 
 
Dimana: 
Me = Mean (rata-rata) 
 = Jumlah data/sampel 
 = produk perkalian antara fipada  tiap data dengan tanda kelas 
(xi) 
n = jumlah individu 
(Sugiyono, 2010: 54) 
b. Median (Md) 
 
Dimana: 
Md = Median 
b = batas bawah 
n = jumlah sampel 
p = panjang kelas interval 
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2010: 53) 
c. Modus  (Mo) 
 
Dimana: 
Mo = Modus 
 
 
 
b = batas kelas interval dengan kelas frekuensi terbanyak 
p = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
intervalsebelumnya 
b2 = frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
intervalberikutnya 
(Sugiyono, 2010: 52). 
d. Standar Deviasi (SD) 
 
Dimana: 
S = Strandar Deviasi 
 = jumlah data 
 = nilai x ke i 
 = mean (rata-rata) 
 = jumlah sampel 
(Sugiyono, 2010: 58). 
2. Uji PersyaratanAnalisis 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang 
dianalisis. 
Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat dengan rumus 
sebagaiberikut: 
 
 
 
 
 
Dimana: 
 = Chi Kuadrat 
 = frekuensi yang diobservasi 
 = frekuensi yang diharapkan 
(Sugiyono, 2010: 107). 
Derajat keabsahan untuk rumus ini adalah k – 1 dan α = 5%. 
Jika x
2 
tabel 
 ≤  x
2 
hitung, maka sampel populasi berdistribusi 
normal. 
b. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam 
mengolah, menganalisis data yang terkumpul dalam penelitian untuk 
membuktikan hipotesis data yang telah diajukan. 
Di dalam menganalisis data dari hasil penelitian penulis 
menggunakan Product  Moment : 
 
 
Keterangan : 
 
 
 
X = Aktivitas ibu  
Y = perilaku keagamaan  siswa 
N = Jumlah siswa 
Adapun kriteria keputusan uji hipotesis dinyatakan apabila 
rhitung> rtabel, maka hipotesis diterima. Dan sebaliknya bila rhitung< 
rtabel, maka hipotesis ditolak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini berjudul korelasi aktivitas ibu terhadap perilaku keagamaan 
siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen tahun pelajaran 
2016/2017, menggunakan sampel 112 responden dari 224 siswa. Berikut 
adalah deskripsi datanya: 
1. Frekuensi Data Aktivitas Ibu 
Penyajian data aktivitas ibu diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 29 butir pernyataan yang disebarkan kepada siswa kelas VIII di SMP 
N 1 Miri Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2016/2017. Berdasarkan data 
penelitian ini diperoleh data-data sebagai berikut: 
Tabel IV.1 
Distribusi Frekuensi Aktivitas Ibu 
 
Interval Frekuensi  % Tingkat 
75-81 10 8,9 Rendah 
82-88 22 12,5 
 
89-95 25 22,3 Sedang 
96-102 39 34,8  
103-109 14 12,5 Tinggi 
110-116 2 1,79  
Jumlah 112 100 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas ibu dalam kategori 
sedang, mencapai 57,1%,  kategori rendah mencapai 21,4% dan kategori 
tinggi 14,29%. Diagram distribusi aktivitas ibu dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 4.1 Diagram lingkaran 
Diagram lingkaran Aktivitas Ibu 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data aktivitas 
ibu dengan kriteria  kategori rendah mencapai 21,4%, kategori sedang 
mencapai 57,1%  dan kategori tinggi mencapai 14,29%. Sehingga dapat 
dikatakan aktivitas ibu siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten 
Sragen tahun pelajaran 2016/2017, tergolong sedang. 
2. Frekuensi Data Perilaku Keagamaan Siswa 
Penyajian data perilaku keagamaan siswa diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 30 butir pernyataan yang disebarkan kepada siswa kelas 
VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
Berdasarkan data penelitian ini diperoleh data-data sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel IV.2 
Distribusi Frekuensi Perilaku Keagamaan Siswa 
 
Interval Frekuensi  % Tingkat 
61-67 5 4,46 Rendah 
68-74 28 25,0 
 
75-81 24 21,43 Sedang 
82-88 48 42,86  
89-95 6 5,36 Tinggi 
96-108 1 0,89  
Jumlah 112 100 
 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perilaku keagamaan siswa dalam 
kategori sedang, mencapai  64,29%,  kategori rendah mencapai 29,46% 
dan kategori tinggi 6,25%. Diagram distribusi perilaku keagamaan siswa 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar  4.2 Diagram lingkaran 
Diagram lingkaran Perilaku Keagamaan  
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa data perilaku 
keagamaan siswa dengan kategori rendah mencapai 29,46% (33 siswa), 
kategori sedang mencapai 64,29% (72 siswa) dan kategori tinggi 
 
 
 
mencapai 6,25% (7 siswa). Sehingga dapat dikatakan perilaku 
keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen tahun 
pelajaran 2016/2017, tergolong sedang. 
 
B. Pengujian Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Data Aktivitas Ibu 
Dari analisis unit data aktivitas ibu siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri 
Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh data sebagai 
berikut: 
1). Mean 
 
                 =  
Tabel IV.3 
Tabel Deskripsi Data Aktivitas Ibu 
 
Interval Fi xi xi.fi xi-  (xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
75-81 10 78 780 -15,9 252,81 3496,9 
82-88 22 85 1870 -8,9 79,21 2258,06 
89-95 25 92 2300 -1,9 3,61 1122,25 
96-102 39 99 3861 5,1 26,01 721,11 
103-109 14 106 1484 12,1 146,41 5618,16 
110-116 2 113 226 19,1 364,81 729,62 
Jumlah 112 
 
10521 
  
14216,48 
 
 
 
 
 
 
2). Median 
 
            = 95,5 + 5  
 
                     =  94,4 
3). Modus 
b = 95,5 
p  = 5 
b1 = 39- 25 = 14 
b2 = 39- 14 = 25 
 
=  
= 98,91 
4). Standar Deviasi 
 
      =  
             =  = 10,96 
 
 
 
 
 
b. Data Perilaku Keagamaan Siswa 
Dari analisis unit data perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 
1 Miri Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh data 
sebagai berikut: 
1). Mean 
 
         =  
Tabel IV.4 
Tabel Deskripsi Data Perilaku Keagamaan Siswa 
 
Interval Fi xi xi.fi xi-  (xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
61-67 5 71 355 -22,7 515,29 2576,45 
68-74 28 80 2240 -13,7 187,69 5255,32 
75-81 24 89 2136 -4,7 22,09 530,16 
82-88 48 103 4944 9,3 86,49 4151,52 
89-95 6 117 819 23,3 542,89 3800,23 
96-108 1 126 126 32,3 1043,29 1043,29 
Jumlah 112   10494     17313,68 
 
2). Median 
  
= 74,5 + 5  
        
=  91,17 
3). Modus 
 
 
 
b = 81,5 
p  = 5 
b1 = 48- 24= 24 
b2 = 48 - 6 = 42 
 
  = 83,32 
4). Standar Deviasi 
 
   =  
   =  = 12,53 
 
c. Pengujian Prasyarat Analisis 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi data 
dalam  kategori normal atau  tidak. Pengujian normalitas menggunakan 
rumus chi kuadrat (λ2)  yaitu  dengan  membandingkan  antara λ2 hitung 
dengan λ2 tabel. Untuk  pengujian  normalitas  dengan chi kuadrat, jumlah 
kelas ditetapkan 6 kelas yang ada  pada  kurva normal baku, cara 
menghitung fh sebagai berikut:  
a.  Baris pertama, 2,27% x 112 = 2,54  
b.  Baris kedua, 13,53% x 112 = 15,15  
c.  Baris ketiga, 34,13% x 112 = 38,23  
 
 
 
d.  Baris keempat, 34,13% x 112 = 38,23  
e.  Baris kelima, 13,53% x 112 = 15,15  
f.  Baris keenam, 2,27% x 112 = 2,54  
Hasil pengujian normalitas dibahas sebagai berikut: Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Suharsimi 
Arikunto, 1998:407). Dengan menggunakan chi kuadrat. 
 
Kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan antara 
nilai chi kuadrat hitung yang diperoleh dengan chi kuadrat tabel. 
a. χ 2 hitung < χ 
2
 tabel, maka distribusi data dinyatakan normal 
b. χ 2 hitung > χ 
2
 tabel, maka distribusi data dinyatakan tidak normal 
(Sugiyono, 2010:82)  
1. Uji Normalitas Data Aktivitas Ibu 
Tabel IV.5 
Uji Normalitas Aktivitas Ibu  
Kelas Interval Fo Fh Fo-fh (Fo-fh)
2
 
1 75-81 10 3 7 49 
2 82-88 22 15 7 49 
3 89-95 25 38 -13 169 
4 96-102 39 38 1 1 
5 103-109 14 15 -1 1 
6 110-116 2 3 -1 1 
Jumlah 112 112 
 
270 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung 
sebesar 2,41 sedangkan nilai signifikan 0,05, maka nilai chi kuadrat 
hitung < chi kuadrat tabel yaitu 2,41 < 205,78 hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa skor aktivitas ibu berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2. Uji Normalitas Data Perilaku Keagamaan Siswa 
Tabel IV.6 
Uji Normalitas Perilaku Keagamaan Siswa 
 
Kelas Interval Fo Fh Fo-fh (Fo-fh)
2
 
1 61-67 5 3 2 4 
2 68-74 28 15 13 169 
3 75-81 24 38 -14 196 
4 82-88 48 38 10 100 
5 89-95 6 15 -9 81 
6 96-108 1 3 -2 4 
Jumlah 112 112 
 
554 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
4,95 sedangkan nilai signifikan 0,05, maka nilai chi kuadrat hitung < chi 
kuadrat tabel yaitu 4,95 < 205,78 hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor 
pe 
 
 
 
rilaku keagamaan siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
 
C. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi person product moment. Adapun hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi aktivitas ibu 
terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten 
Sragen tahun pelajaran 2016/2017. Untuk mengetahui cara menghitung 
korelasi person product moment dapat dilihat pada perhitungan di bawah 
ini. 
rxy = 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
  = 
)968348108454976(1121416)-(125598592
(10342) (11140) -115423616

 
  = 
161,33796x10
741190214,7
 
  = 
8115670358,
741190214,7
 
  = 0,3561 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh rhitung sebesar 
0,3561, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. 
Sedangkan r tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 112 adalah sebesar 
 
 
 
0,1381, jadi r hitung (0,3561) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang 
diajukan diterima, yaitu terdapat korelasi aktivitas ibu terhadap perilaku 
keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen tahun 
pelajaran 2016/2017.  
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara aktivitas ibu 
terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten 
Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
Hasil analisis data aktivitas ibu tergolong kategori rendah mencapai 
21,4%, kategori sedang mencapai 57,1%  dan kategori tinggi mencapai 
21,4%. Sehingga dapat dikatakan aktivitas ibu siswa kelas VIII di SMP N 1 
Miri Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2016/2017, tergolong sedang. 
Hasil analisis data perilaku keagamaan siswa dengan kategori rendah 
mencapai 29,46% (33 siswa), kategori sedang mencapai 64,29% (72 siswa) 
dan kategori tinggi mencapai 6,25% (7 siswa). Sehingga dapat dikatakan 
perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen 
tahun pelajaran 2016/2017, tergolong sedang. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh rhitung sebesar 
0,3561, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Sedangkan 
r tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 112 adalah sebesar 0,1381, jadi r 
hitung (0,3561) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang diajukan diterima, 
 
 
 
yaitu terdapat korelasi aktivitas ibu terhadap perilaku keagamaan siswa kelas 
VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
Hubungan tersebut menunjukan hubungan yang masih tergolong rendah, 
sehingga masih perlu ditingkatkan lagi perhatian orang tua untuk 
meningkatkan perilaku keagamaan siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil analisis aktivitas ibu, dapat diketahui bahwa Aktivitas Ibu  di 
SMP N 1 Miri Sragen 2016/2017 dari indikator aktivitas ibu dalam 
mengatur pekerjaan rumah, tuntutan pekerjaan, selain pekerjaan rumah, 
intensitas bertemu dengan anak tergolong sedang dengan presentasi 
57,1% sebanyak 69 orang tua dan nilai rata-rata sebesar 99,2.Sehingga 
dapat dikatakan aktivitas ibu siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri 
Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2015/2016, tergolong sedang. 
2. Hasil analisis data perilaku keagamaan dari 112 siswa menunjukkan 
data perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten 
Sragen dari indikator ikhlas, sholat, berbakti kepada orang tua, pemaaf, 
istiqomah, tolong menolong tergolong sedang dengan presentasi 64,2%  
dari 72 siswa dan nilai rata-rata 93,7. Hal ini menyatakan bahwa tidak 
semua siswa memiliki perilaku yang  baik.  
3. Hasil Korelasi person product moment diperoleh rhitung sebesar 0,147, 
kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Sedangkan r 
tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 112 adalah sebesar 0,1381, 
jadi r hitung (0,147) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang diajukan 
99 
 
 
 
diterima, yaitu terdapat korelasi aktivitas ibu terhadap perilaku 
keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 1 Miri Kabupaten Sragen tahun 
pelajaran 2015/2016. Hubungan kedua variabel tersebut berada pada 
tingkat hubungan yang rendah.  
 
B. Saran  
1. Bagi seorang ibu yang memiliki aktivitas yang padat, hendaknya tetap 
memperhatikan anaknya terutama dalam masalah kepercayaan. Karena 
perilaku keagamaan sangat mendasari pribadi siswa. Selain itu orang 
tua hendaknya selalu memberi contoh yang positif kepada anaknya, 
terutama dalam hal ibadah. Untuk membentuk karakter yang 
bertanggung jawab. 
2. Bagi orang tua yang memiliki aktivitas padat dna kurang 
memperhatikan perilaku anak setiap harinya maka ada baiknya 
seandainya anak disekolahkan di sekolah yang lebih mengutamakan 
agama, selain itu juga sekolah yang ada aktifitas yang positif yang dapat 
membentuk kepribadian anak serta jam pulang sekolah yang mendekati 
jam pulang kerja orang tua. 
3. Bagi sekolah hendaknya senantiasa mengarahkan siswanya untuk selalu 
berfikir positif, bahwa seorang ibu atau orang tua yang memiliki 
aktifitas padat bukanlah orang tua yang tidak sayang terhadap anak, 
namun semua demi anaknya supaya terpenuhi kebutuhannya, sehingga 
anak harus tetap bersyukur dan senantiasa beribadah kepada Allah. 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Angket penelitian  
Angket Variabel  Aktivitas ibu 
Nama  : 
Usia  : 
Pekerjaan : 
Nama siswa : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Perhatiakan dan cermati setiap pernyataan sebelum anda memilih. 
2. Berilah tanda centang (√) pada jawaban anda. 
3. Pilihlah masing-masing satu jawaban yang memang benar-benar sesuai 
dengan hati anda. 
4. Jawablah dengan sikap jujur.  
S : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang – Kadang 
TP  : Tidak pernah  
NO PERNYATAAN SS S KD TP 
1.  Saya mengajak anak berperilaku sopan santun     
2.  Saya menyiapkan  sarapan     
3.  Saya  berangkat kerja setelah anak berangkat 
sekolah 
    
4.  Sayamenyisakan waktu untuk memenuhi 
kebutuhan anak disekolah disela-sela waktu 
bekerja 
    
5.  Saya bekerja jauh dari rumah     
6.  Saya belum dirumah ketika anak pulang sekolah     
7.  Saya memantau model belajar anak     
8.  Saya mengajak ngobrol anak pada saat dirumah     
9.  Saya makan bersama dengan anak     
 
 
 
10.  Saya menyuruh anak untuk belajar     
11.  Saya menemani anak belajar     
12.  Sayamembantu anak dalam proses menghafal 
hafalan surat 
    
13.  Saya mementingkan acara keluarga dibanding 
urusan kerja 
    
14.  Saya mengajak anak dalam perkumpulan agar 
menjalin silahturahmi pada tetangga 
    
15.  Saya mengikuti acara perkumpulan rutinan 
dikelurahan  
    
16.  Saya membantu membimbing anak waktu belajar     
17.  Saya membantu anak dalam mengerjakan PR     
18.  Saya datang jika diundang kepertemuan wali 
murid 
    
19.  Saya memperhatikan  peralatan sekolah untuk 
anak 
    
20.  Saya menngajak anak agar berprestasi disekolah     
21.  Saya  mengingatkan anak untuk beribadah     
22.  Saya  menanyakan aktivitas anak ketika 
disekolah 
    
23.  Saya memberi contoh kepribadian yang baik     
24.  Saya bekerja untuk membantu perekonomian 
keluarga 
    
25.  Saya mengajak anak untuk berolahraga     
26.  Saya mengajak anak belajar agama pada anak 
ketika dirumah 
    
27. Saya mengikuti perkumpulan ibu-ibu di RT     
28. Saya dapat menyelesaikan beban kerja sesuai 
target waktu yang ditentukan 
    
29. Saya bekerja lebih dari 8jam dalam sehari     
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Angket penelitian  
 Angket Variabel Perilaku keagamaan  
Nama  : 
No. Absen  : 
Kelas   : 
Nama ortu : 
Petunjuk Pengisian : 
5. Perhatiakan dan cermati setiap pertanyaan/pernyataan sebelum anda 
memilih. 
6. Berilah tanda centang (√) pada jawaban anda. 
7. Pilihlah masing-masing satu jawaban yang memang benar-benar sesuai 
dengan hati anda. 
8. Jawablah dengan sikap jujur. 
S  : Selalu 
SR  : Sering 
KD : Kadang – Kadang 
TP  : Tidak pernah  
NO PERNYATAAN S SR KD TP 
27.  Saya melaksanakan sholat tepat waktu     
28.  Saya setelah melaksanakan sholat saya berdzikir     
29.  Saya sopan dalam  berbicara dengan orang tua      
30.  Saya mencium tangan orangtua ketika mau 
berpergian  
    
31.  Saya memaafkan kesalahan teman      
32.  Saya meminta maaf ketika mempunyai keslahan 
pada teman  
    
 
 
 
33.  Saya membantu teman yang kesulitan      
34.   Saya mendonorkan darah pada PMI      
35.  Saya bertegur sapa dengan sesame teman      
36.  Saya sholat di barisan terdepan      
37.  Saya tidak pilih-pilih dalam berteman      
38.  Saya mengerjakan PR sendiri      
39.  Saya mendo‟akan orang tua setiap hari      
40.  Saya tidak menyontek saat ulangan      
41.  Saya memberikan sedekah untuk orang miskin      
42.  Saya tetap belajar dikelas ketika ada jam kosong      
43.  Saya membaca Al-Qur‟an setelah sholat      
44.  Saya membantu ketika ada teman yang 
kesusahan dalam pelajaran  
    
45.  Saya tidak mengulangi kesalahan yang pernah 
dilakukan  
    
46.  Saya memberi sebagian uang pada teman yang 
kurang mampu 
    
47.  Saya menggembalikan kembali barang teman 
yang jatuh 
    
48.  Saya datang ketika mempunyai janji dengan 
teman  
    
49.  Saya puasa hari senin dan kamis     
24. Saya menuruti  orang tua      
25. Saya tidak berkata kasar pada orang tua      
26. Saya membantu pekerjaan orang tua      
27. Saya memberi perhatian lebih pada orang tua      
28. Saya jujur sama orang tua ketika ada masalah      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Contoh perhitungan Uji Validitas butir  No. 1 
Langkah-langkah Uji Validitas: 
1. Korelasikan Butir no. 1 (X) dengan skor total  (Y) 
2. α = 95%; N= 20; Df=0,444 
3. Komparasikan r hitung dengan Ra: 
Bila r hitung > r a; Butir dinyatakan Valid  
Bila r hitung < r a; Butir dinyatakan Invalid   
Perhitungan: 
 Diketahui: 
  N       = 20         ∑Y     = 2201 
  ∑X       = 65                                                          ∑XY  = 7350 
   ∑X2         = 229 ∑Y2      = 245297 
  (∑X)2      = 4225 (∑Y)2  =  4844401 
Angka-angka tersebut kemudian dimasukkan dimasukkan kedalam 
rumus product moment sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 =  
  =  
        =  
         =  
        =  
          =0,841 
r hitung = 0, 841 
r α = 0,444 
 
Kesimpulan: 
r hitung > r a; Artinya Butir no. 1 dinyatakan Valid. 
 
Tabel 3.2 
Uji  validitas aktivitas ibu 
No. rhitung rtabel Keputusan  
1 0,841 0,444 Valid 
2 0,013 0,444 Tidak Valid 
3 0,590 0,444 Valid  
 
 
 
4 0,426 0,444 Tidak Valid 
5 0,461 0,444 Valid 
6 0,736 0,444 Valid 
7 0,778 0,444 Valid 
8 0,508 0,444 Valid 
9 0,694 0,444 Valid 
10 0,641 0,444 Valid 
11 0,429 0,444 Tidak Valid 
12 0.455 0,444 Valid 
13 0,547 0,444 Valid 
14 0,506 0,444 Valid 
15 0,502 0,444 Valid 
16 0,513 0,444 Valid 
17 0,492 0,444 Valid 
18 0,447 0,444 Valid 
19 0,762 0,444 Valid 
20 0,460 0,444 Valid 
21 0,362 0,444 Tidak valid  
22 0,566 0,444 Valid 
23 0,446 0,444 Valid 
24 0,447 0,444 Valid 
25 0,452 0,444 Valid 
26 0,586 0,444 Valid 
27 0,512 0,444 Valid 
28 0.398 0,444 Tidak Valid 
29 0,472 0,444 Valid 
30 0,474 0,444 Valid 
31 0,643 0,444 Valid 
32 0,515 0,444 Valid 
33 0,515 0,444 Valid 
 
 
 
34 0,532 0,444 Valid 
   
 
 
 
 
 
 
 
Contoh perhitungan Uji Validitas butir  No. 1 
Langkah-langkah Uji Validitas: 
1. Korelasikan Butir no. 1 (X) dengan skor total  (Y) 
2. α = 95%; N= 20; Df=0,444 
3. Komparasikan r hitung dengan Ra: 
Bila r hitung > r a; Butir dinyatakan Valid  
Bila r hitung < r a; Butir dinyatakan Invalid  
  
Perhitungan: 
Diketahui: 
 Diketahui: 
 N       = 20         ∑Y     = 2101 
 ∑X       = 64                                                          ∑XY  = 7086 
 ∑X2         = 222 ∑Y2      = 237401 
 (∑X)2      = 4096 (∑Y)2  =  4414201 
 
 
 
  Angka-angka tersebut kemudian dimasukkan dimasukkan 
kedalam rumus product moment sebagai berikut: 
 
 
 =  
  =  
         =  
         =  
        =  
        =0,691 
r hitung = 0, 691 
r α = 0,444 
 
Kesimpulan: 
r hitung > r a; Artinya Butir no. 1 dinyatakan Valid. 
 
Tabel 3.3 
Uji validitas perilaku keagamaan 
No. rhitung rtabel Keputusan  
1 0,691 0,444 Valid 
2 0,535 0,444 Valid 
 
 
 
3 0,596 0,444 Valid  
4 0,207 0,444 Tidak Valid 
5 0,507 0,444 Valid 
6 0,470 0,444 Valid 
7 0,622 0,444 Valid 
8 0,459 0,444 Valid 
9 0,758 0,444 Valid 
10 0,580 0,444 Valid 
11 0,499 0,444 Valid 
12 0.479 0,444 Valid 
13 0,182 0,444 Tidak Valid 
14 0,498 0,444 Valid 
15 0,663 0,444 Valid 
16 0,689 0,444 Valid 
17 0,534 0,444 Valid 
18 0,442 0,444 Tidak Valid 
19 0,452 0,444 Valid 
20 0,645 0,444 Valid 
21 0,585 0,444 Valid   
22 0,535 0,444 Valid 
23 0,456 0,444 Valid 
24 0,497 0,444 Valid 
25 0,464 0,444 Valid 
26 0,441 0,444 Tidak Valid 
27 0,674 0,444 Valid 
28 0.584 0,444 Valid 
29 0,580 0,444 Valid 
30 0,584 0,444 Valid 
31 0,660 0,444 Valid 
32 0,454 0,444 Valid 
 
 
 
Lampiran 4  
Perhitungan Analisis Unit 
Aktivitas Ibu dengan Perilaku Keagamaan 
a. Aktivitas Ibu 
 
Tabel IV.3 
Data  perhitungan Mean Aktivitas Ibu 
 
Interval Fi xi xi.fi xi-  (xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
75-81 10 78 780 -15,9 252,81 3496,9 
82-88 22 85 1870 -8,9 79,21 2258,06 
89-95 25 92 2300 -1,9 3,61 1122,25 
96-102 39 99 3861 5,1 26,01 721,11 
103-109 14 106 1484 12,1 146,41 5618,16 
110-116 2 113 226 19,1 364,81 729,62 
Jumlah 112 
 
10521 
  
14216,48 
 
1) Mean  
 
                 =  
 
2) Median 
 
            = 95,5 + 5  
 
                     =  94,4 
 
 
 
 
3) Modus 
 
b = 95,5 
p  = 5 
b1 = 39- 25 = 14 
b2 = 39- 14 = 25 
 
=  
= 98,91 
4) Standar Deviasi 
 
 
     =  
  =  = 10,96 
b. Perilaku Keagamaan  
Tabel IV.4 
Data perhitungan Mean  Perilaku Keagamaan Siswa 
 
Interval Fi xi xi.fi xi-  (xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
61-67 5 71 355 -22,7 515,29 2576,45 
68-74 28 80 2240 -13,7 187,69 5255,32 
75-81 24 89 2136 -4,7 22,09 530,16 
82-88 48 103 4944 9,3 86,49 4151,52 
89-95 6 117 819 23,3 542,89 3800,23 
96-108 1 126 126 32,3 1043,29 1043,29 
 
 
 
Jumlah 112   10494     17313,68 
 
 
 
1) Mean  
 
         =  
 
2) Median 
  
= 74,5 + 5  
        
=  91,17 
3) Modus 
 
b = 81,5 
p  = 5 
b1 = 48- 24= 24 
b2 = 48 - 6 = 42 
 
  = 83,32 
4) Standar Deviasi 
 
 
 
 
   =  
   =  = 12 
 
 
Lampiran 5 
Perhitungan Uji Reliabilitas 
Instrument Aktivitas Ibu  
rumus Kunder-Richardson dengan KR-20, yaitu: 
 
Keterangan: 
 = indeks reliabilitas instrumen 
  = banyaknya butir instrumen 
= variansi total 
  = proporsi subyek yang menjawab benar pada butir ke-i 
  = 1 - pi 
Uji Reabilitas Soal Uji Coba Aktivitas Ibu 
 =  
   =   
 
 
 
   =   
   = (1,030303) (92,970771) 
   = 0,957 
Karena cronbach alpha > 0,60 atau 0,957>0,60. Maka 
disimpulkan angket aktivitas ibu realibel.  
 
Uji Reabilitas Soal Uji Coba Perilaku Keagamaan  
 =  
   =   
   =   
   = (1,0322580) (9,2970771327) 
   = 0,732 
Karena cronbach alpha > 0,60 atau 0,732>0,60. Maka 
disimpulkan angket aktivitas ibu realibel. Perhitungan secara 
lengkap pada lampiran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Uji Normalitas 
Aktivitas Ibu  
Skor Tertinggi: 116 
Skor Terendah: 75 
Distribusi Frekuensi 
Interval Frekuensi  % Tingkat 
75-81 10 8,9 Rendah 
82-88 22 12,5 
 
89-95 25 22,3 Sedang 
96-102 39 34,8  
103-109 14 12,5 Tinggi 
110-116 2 1,79  
Jumlah 112 100 
 
 
Tabel Distribusi Normalitas  
Uji Normalitas Aktivitas Ibu  
Kelas Interval Fo Fh Fo-fh (Fo-fh)
2
 
 
 
 
1 75-81 10 3 7 49 
2 82-88 22 15 7 49 
3 89-95 25 38 -13 169 
4 96-102 39 38 1 1 
5 103-109 14 15 -1 1 
6 110-116 2 3 -1 1 
Jumlah 112 112 
 
270 
 
Nilai  χ2   hitung = 2,41 
Nilai  χ2 tabel = 205,78 
Keterangan : Data berdistribusi normal 
 
 
 
Uji Normalitas 
Perilaku Keagamaan  
Skor Tertinggi  : 108 
Skor Terendah :61 
Distribusi Frekuensi 
Interval Frekuensi  % Tingkat 
61-67 5 4,46 Rendah 
68-74 28 25,0 
 
75-81 24 21,43 Sedang 
82-88 48 42,86  
89-95 6 5,36 Tinggi 
96-108 1 0,89  
Jumlah 112 100 
 
 
Tabel Distribusi Normalitas 
Kelas Interval Fo Fh Fo-fh (Fo-fh)
2
 
 
 
 
1 61-67 5 3 2 4 
2 68-74 28 15 13 169 
3 75-81 24 38 -14 196 
4 82-88 48 38 10 100 
5 89-95 6 15 -9 81 
6 96-108 1 3 -2 4 
Jumlah 112 112 
 
554 
 
 
Nilai  χ2   hitung = 4,95 
Nilai  χ2 tabel = 205,78 
Keterangan : Data berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
Perhitungan Statistik Deskriptif Aktivitas Ibu 
 
1. Berikut cara perhitungan dalam menentukan interval variabel sholat 
dzuhur berjamaah:  
d. Nilai terendah  : 75 
e. Nilai tertinggi  : 113 
f. Rentang data  : 113-75 = 38 
g. Jumlah kelas interval : 1 + 3,3 log 112  = 7,7 = 7 
h. Panjang kelas interval :  38 / 7 =5,4 = 6 
Interval Fi xi xi.fi xi-  (xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
 
 
 
75-81 10 78 780 -15,9 252,81 3496,9 
82-88 22 85 1870 -8,9 79,21 2258,06 
89-95 25 92 2300 -1,9 3,61 1122,25 
96-102 39 99 3861 5,1 26,01 721,11 
103-109 14 106 1484 12,1 146,41 5618,16 
110-116 2 113 226 19,1 364,81 729,62 
Jumlah 112 
 
10521 
  
14216,48 
 
1). Mean 
 
                 =  
2). Median 
 
            = 95,5 + 5  
 
                     =  94,4 
3). Modus 
b = 95,5 
p  = 5 
b1 = 39- 25 = 14 
b2 = 39- 14 = 25 
 
=  
 
 
 
= 98,91 
4). Standar Deviasi 
 
      =  
             =  = 10,96 
 
 
LAMPIRAN 6 
Perhitungan Statistik Deskriptif perilaku keagamaan 
 
2. Berikut cara perhitungan dalam menentukan interval variabel sikap jujur 
siswa:  
a. Nilai terendah  : 61 
b. Nilai tertinggi  : 108 
c. Rentang data   : 108-61 = 47 
d. Jumlah kelas interval  : 1 + 3,3 log 112  = 7,7 = 8 
e. Panjang kelas interval : 47/8 = 5,8 =6 
 
Interval Fi xi xi.fi xi-  (xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
61-67 5 71 355 -22,7 515,29 2576,45 
68-74 28 80 2240 -13,7 187,69 5255,32 
75-81 24 89 2136 -4,7 22,09 530,16 
82-88 48 103 4944 9,3 86,49 4151,52 
89-95 6 117 819 23,3 542,89 3800,23 
96-108 1 126 126 32,3 1043,29 1043,29 
 
 
 
Jumlah 112   10494     17313,68 
1). Mean 
 
         =  
2). Median 
  
= 74,5 + 5  
        
=  91,17 
3). Modus 
b = 81,5 
p  = 5 
b1 = 48- 24= 24 
b2 = 48 - 6 = 42 
 
  = 83,32 
 
4). Standar Deviasi 
 
 
 
 
   =  
   =  = 12,53 
 
 
 
 
B. Pengujian Analisis Data 
2. Analisis Unit 
a. Data Aktivitas Ibu 
Dari analisis unit data aktivitas ibu siswakelas VIII di SMP N 1 Miri 
Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh data sebagai 
berikut: 
1). Mean 
 
=  
Tabel IV.3 
Tabel Deskripsi Data Aktivitas Ibu 
Interval Fi xi xi.fi xi-  (xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
75-81 10 78 780 -15,9 252,81 3496,9 
82-88 22 85 1870 -8,9 79,21 2258,06 
 
 
 
89-95 25 92 2300 -1,9 3,61 1122,25 
96-102 39 99 3861 5,1 26,01 721,11 
103-109 14 106 1484 12,1 146,41 5618,16 
110-116 2 113 226 19,1 364,81 729,62 
Jumlah 112 
 
10521 
  
14216,48 
 
2). Median 
 
= 95,5+ 6  
 
= 94,4 
3). Modus 
b = 95,5 
p  = 6 
b1 = 39- 25 = 14 
b2 = 39- 14 =25 
 
=  
= 98,91 
4). Standar Deviasi 
 
 
 
 
 =  
= = 10,96 
3. Data Perilaku Keagamaan Siswa 
Dari analisis unit data perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 
1 Miri Kabupaten Sragen tahun pelajaran 2016/2017 diperoleh data 
sebagai berikut: 
 
1). Mean 
 
=  
 
Tabel IV.4 
Tabel Deskripsi Data Perilaku Keagamaan Siswa 
Interval Fi xi xi.fi xi-  (xi-x)
2
 fi(xi-x)
 2
 
61-67 5 71 355 -22,7 515,29 2576,45 
68-74 28 80 2240 -13,7 187,69 5255,32 
75-81 24 89 2136 -4,7 22,09 530,16 
82-88 48 103 4944 9,3 86,49 4151,52 
 
 
 
89-95 6 117 819 23,3 542,89 3800,23 
96-108 1 126 126 32,3 1043,29 1043,29 
Jumlah 112   10494     17313,68 
 
2). Median 
  
= 74,5+ 6  
  
= 91,17 
3). Modus 
b = 81,5 
p  = 6 
b1 = 48- 24= 24 
b2 = 48 - 6 =42 
 
  = 83,32 
4). Standar Deviasi 
 
   =  
 
 
 
= = 12,53 
 
4. Pengujian Prasyarat Analisis 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi data 
dalam kategori normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan 
rumus chi kuadrat (λ2)  yaitu dengan membandingkan antara λ2 hitung 
dengan λ2 tabel. Untuk pengujian normalitas dengan chi kuadrat, jumlah 
kelas ditetapkan 6 kelas yang ada pada kurva normal baku, cara 
menghitung fh sebagai berikut:  
a.  Baris pertama, 2,27% x 112 = 2,54 
b.  Baris kedua, 13,53% x 112 = 15,15 
c.  Baris ketiga, 34,13% x 112 = 38,23 
d.  Baris keempat, 34,13% x 112 =38,23 
e.  Baris kelima, 13,53% x 112 = 15,15 
f.  Baris keenam, 2,27% x 112 = 2,54 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Langkah-langkah Uji Hipotesis: 
1. Korelasikan X dengan Y 
2. α = 95%; N= 112; Df=0,1381 
3. Komparasikan r hitung dengan r a: 
Bila r hitung > r a; dinyatakan terdapat hubungan  
Bila r hitung < r a; dinyatakan tidak terdapat hubungan   
Perhitungan: 
Diketahui:  
∑X = 11140 
∑Y = 10342 
∑X2 = 125598592 
∑Y2 = 108454976 
(∑X)2 = 1121416 
(∑Y)2 = 968348  
∑XY = 115423616 
N = 112 
 
 
 
 
 
rxy = 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
  = 
)968348108454976(1121416)-(125598592
(10342) (11140) -115423616

 
  = 
161,33796x10
741190214,7
 
  = 
8115670358,
741190214,7
 
  = 0,3561 
 
r hitung = 0,3561 
r α = 0,1381 
 
Kesimpulan:  
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas dapat 
disimpulkan bahwa r hitung > r tabel pada signifikan 95%, artinya uji 
hipotesis ini terdapat hubungan.  
 
 
 
 
 
 
 
